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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Pelaksanaan perdagangan Oleh Pedagang Muslim di Wisata Religi Cheng 

Hoo Pandaan” merupakan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan bagaimana 

pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo 

Pandaan dan bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan 

perdagangan oleh pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan. 

Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan data 

menggunakan teknik editing dan organizing. Analisis data menggunakan teknik 

analyzing dan penarikan kesimpulan.   

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pelaksanaan perdagangan di Wisata 

Religi Cheng Hoo Pandaan yang belum sepenuhnya sesuai dengan etika bisnis 

Islam, yakni pada prinsip kejujuran yang terlihat dari menginformasikan barang dan 

mengelola stok yang kurang jujur dan prinsip kehendak bebas yang terlihat dari 

pelayanan terhadap pembeli yang kurang ramah. Hal ini disebabkan karena 

minimnya pengetahuan pedagang akan konsep etika bisnis Islam dalam 

pelaksanaan perdagangan. 

Penulis memberikan beberapa saran terkait yakni dilakukannya sosialisasi 

mengenai etika bisnis Islam oleh para pedagang muslim dari pihak terkait, dan tetap 

menjaga istiqamah bagi pedagang yang telah menjalankan etika bisnis Islam. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Pelaksanaan Perdagangan, Pedagang Muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bidang industri di Indonesia yang memiliki prospek cukup bagus 

adalah bidang industri pariwisata. Hal ini karena industri pariwisata memiliki 

pengaruh yang erat kaitannya dengan sektor perdagangan. Kegiatan 

perdagangan yang biasanya dilakukan oleh para pedagang yakni transaksi jual 

beli. Ada banyak para pedagang yang membuka lapak bisnis jualan disekitar 

daerah wisata dan mereka berjualan aneka macam barang dagangan. 

Dalam praktiknya, pelaksanaan perdagangan yang dilakukan pedagang 

ditemui banyak problematika, dan yang sering kali dijumpai yakni 

permasalahan self interest atau mementingkan diri sendiri yang dilakukan oleh 

pedagang terkait harga dan barang yang dijual. Yang mana dalam praktiknya 

biasanya tidak jujur dan terbuka terkait harga dan barang, atau juga pedagang 

sengaja menyembunyikan nilai barang terhadap pembeli dan hanya ingin 

mencari keuntungan semata tanpa memperdulikan etika dalam berdagang. 

Tentu saja pelaksanaan perdagangan yang didasari atas self interest akan 

menimbulkan berbagai masalah yang mana dalam hal ini merupakan praktik 

materialisme. (Khoiruddin, 2011). 

 Sedangkan konsumen pastinya selalu menginginkan adanya hubungan 

atau proses yang baik saat pelaksanaan jual beli berlangsung. Ketentraman dan 
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kenyamanan merupakan hal yang harusnya diberikan oleh seorang pedagang 

dalam melayani konsumen saat transaksi berlangsung. Maka dari hal tersebut 

dibutuhkan suatu prinsip yang tujuannya membentuk pedoman sikap yang baik 

dalam berdagang. Dari hal tersebut maka peran dari etika bisnis sangatlah 

dibutuhkan. Dalam ajaran Islam etika sanat penting, hal ini karena fungsi etika 

Islam adalah sebagai pedoman untuk menuntun perilaku umat manusia agar 

selalu berbuat baik dan tidak terjerumus kepada hal buruk. Dalam hal ini 

pedoman berperilaku termasuk juga dalam hal berbisnis. 

Etika bisnis Islam sendiri memiliki makna prinsip-prinsip etika yang di 

dalamnya membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan buruk dalam 

kegiatan bisnis yang juga harus berpedoman terhadap Syariat dan ajaran Islam 

(Yahya, 2020). Dengan menerapkan etika bisnis Islam ini, para pedagang akan 

membentuk kesadaran akhlak yang baik dan juga memberikan batasan-batasan 

terhadap segala tindakan yang akan membawanya jauh dari ajaran agama. 

Salah satu dasar hukum etika bisnis Islam yakni salah satunya terdapat dalam 

QS An-Nisa’ ayat 29 sebagai berikut. 

ۗ   وَلََ رَةً عَن تَ رَ اضٍ م ِّنكُمْ  َٓ نَكُم بِّٱلْبَٓطِّلِّ إِّلََّأ أَن تَكُونَ تِّ لَكُم بَ ي ْ يَ ُّهَا ٱلَّذِّينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوأا۟ أمَْوَٓ يَأَٓ

يمًا ) ۲۹(  إِّنَّ ٱللَََّّ كَانَ بِّكُمْ رَحِّ
  ۗ  تَ قْتُ لُوأا۟ أنَفُسَكُمْ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”  
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Ayat tersebut berisi mengenai hukum transaksi jual beli yakni Allah SWT 

memberi peringatan bahwasannya sikap yang dilarang oleh Allah SWT untuk 

memakan, mengambil manfaat dan segala bentuk dari harta, dan hal tersebut 

merupakan perbuatan yang haram dan tidak dibenarkan oleh ajaran agama. 

Namun dalam ayat tersebut juga mengatakan dibolehkannya melakukan 

transaksi terhadap suatu barang dengan berdagang berdasarkan sikap saling 

ridha atau suka sama suka. Hal ini dapat disimpulkan bahwa memahami etika 

dalam berdagang sangat penting. 

Dalam hal ini juga dijelaskan bahwa pentingnya menjaga kejujuran yang 

mana dalam hal ini seseorang dilarang untuk berbuat dusta dan 

menyembunyikan fakta. Hal ini tertuang dalam QS Al-Maidah ayat 8 sebagai 

berikut. 

اَنُ قَ وْمٍ عَلَىأٓ أَلََّ    وَلََ يََْرِّمَنَّكُمْ شَنَ  
 ۗ يَ ُّهَا ٱلَّذِّينَ ءَامَنُوا۟ كُونوُا۟ قَ وَّٓمِّيَن للََِِّّّّ شُهَدَاأءَ بِّٱلْ قِّسْطِّ  يَأَٓ

اَ تَ عْمَلُونَ  )۸(  إِّنَّ ٱللَََّّ خَبِّيرٌۢ بِِّ
  ۗ  وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ 

  ۗ ۗ   هُوَ أقَْ رَبُ لِّلت َّقْوَىٓ  ۗ   ٱعْدِّلُوا۟   تَ عْدِّلُوا۟ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan merupakan salah satu destinasi wisata 

religi di Kabupaten Pasuruan. Sebagai lokasi wisata, lokasi tersebut banyak 

sekali ditemukan pedagang yang membuka usahanya dan hampir semua 

pedagang yang berjualan merupakan pedagang muslim yang berasal dari 
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beragam daerah di Kabupaten Pasuruan. Di tempat ini juga ditemukan banyak 

pedagang muslim yang bekerja dengan melaksanakan perdagangan. 

Pelaksanaan perdagangan yang dilakukan beragam dan bervariasi.  

Salah satu fenomena pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim di 

Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan yaitu barang atau produk yang dijual oleh 

pedagang oleh-oleh hampir keseluruhan berasal dari supplier yang sama dari 

pedagang lainnya sehingga harga jual barang tersebut antara pedagang satu 

dengan yang lain cukup bersaing, dalam hal ini tidak menutup kemungkinan 

menimbulkan persaingan harga antar pedagang karena barang yang dijual 

berasal dari supplier yang sama. Selain itu letak kios pedagang yang saling 

berdekatan juga tidak menutup kemungkinan bagi pedagang untuk melakukan 

persaingan dengan pedagang lain, terutama waktu pengunjung ramai membeli.. 

Selain itu juga memasuki masa pandemi ini banyak pedagang yang merasakan 

penurunan pembeli yang mana mengakibatkan penjualan tidak stabil dan hal ini 

berakibat kepada barang yang mereka jual. Banyak pedagang yang menjual 

barang yang memiliki masa tahan seperti makanan atau oleh-oleh harus 

mengelola stoknya dengan baik agar stok bahan dapat tersedia. Dalam kondisi 

yang tidak stabil seperti ini tidak menutup kemungkinan pedagang dalam 

mengelola stok barang melakukan self interest yang mana terjadinya 

penimbunan ataupun pengoplosan stok barang, dan hal ini dilarang dalam ajaran 

Islam. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam melaksanakan 

perdagangan pedagang masih belum sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam 

seperti kurangnya menginformasikan barang kepada pembeli, mengelola stok 

barang lama dengan baru yang masih tercampur, dan melayani pembeli yang 

kurang ramah di waktu ramai. Penyebab pedagang belum sepenuhnya 

menerapkan etika bisnis Islam ini yaitu karena masih minimnya pengetahuan 

mengenai etika bisnis Islam. Namun tidak semua pedagang belum sepenuhnya 

menerapkan etika bisnis Islam, masih banyak pedagang yang telah menerapkan 

etika bisnis Islam dengan baik salah satunya seperti tidak adanya persaingan di 

antara para pedagang meskipun barang berasal dari supplier yang sama dan 

letak kios berdekatan.  

Alasan mengapa penulis memilih lokasi tersebut selain dari adanya 

fenomena pelaksanaan perdagangan yang telah disebutkan sebelumnya yakni 

pada lokasi ini mayoritas pedagangnya merupakan pedagang muslim yang berasal 

dari beragai daerah dan berbagai latar belakang sehingga memiliki persepsi dan 

pemahaman yang berbeda mengenai pelaksanaan perdagangan yang baik oleh 

tiap pedagang. 

Maka dalam hal ini, dengan pelaksanaan perdagangan yang dilakukan 

pedagang dan ditambah dengan berbedanya persepsi pelaksanaan perdagangan 

yang baik oleh para pedagang tidak menutup kemungkinan pedagang 

melakukan tindakan self interest dan tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Hal 

ini bertentangan dengan konsep etika bisnis Islam terutama bagi pedagang 
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muslim. Dalam hal ini seorang muslim selayaknya mengerti dan paham 

mengenai etika bisnis Islam. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis ingin mengetahui bagaimana 

pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan dalam melaksanakan 

perdagangan dan bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan 

perdagangan tersebut. Maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Pelaksanaan Perdagangan Oleh 

Pedagang Muslim Di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan”. 

1.2 Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

      Dengan merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka timbulah masalah yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1) Pedagang yang melaksanakan perdagangan masih melakukan self

interest hanya untuk keuntungan semata

2) Pengetahuan yang minim menyebabkan pedagang kurang

mengetahui ilmu etika bisnis Islam dalam pelaksanaan perdagangan.

3) Barang yang dijual berasal dari supplier yang sama sehingga harga

cukup bersaing antar pedagang

4) Lokasi antar kios yang saling berdekatan sehingga tidak menutup

kemungkinan untuk bersaing
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5) Dalam situasi ramai pedagang merasa kewalahan dan berakibat pada

kurangnya pelayanan yang baik

6) Memasuki pandemi dalam mengelola stok rawan penimbunan dan

pengoplosan barang karena penjualan tidak stabil

1.2.2 Batasan Masalah 

      Batasan masalah merupakan ruang lingkup atau upaya membatasi 

masalah yang diteliti agar masalah tidak terlalu luas dan penelitian 

lebih fokus dan terarah. Maka dalam hal ini penulis membatasi 

masalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim di Wisata Religi

Cheng Hoo Pandaan

2) Tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan perdagangan

oleh pedagang di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan.

1.3 Rumusan Masalah 

      Dengan merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis memberikan rumusan masalah dalam penelitian yakn sebagai berikut: 

1) Bagaimana pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim di Wisata

Religi Cheng Hoo Pandaan?

2) Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan perdagangan

oleh pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan?
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1.4 Kajian Pustaka 

      Penelitian terdahulu pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara 

garis besar pokok permasalahan dan topik yang diangkat, sehingga diharapkan 

tidak ada pengulangan materi pembahasan dalam penelitian selanjutnya. 

Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitria Fahrona pada 

tahun 2019 dengan judul “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Di Home 

Industry Tempe Bendul Merisi Surabaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Ekonomi Keluarga” dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian tersebut ditarik kesimpulan yakni penerapan etika 

bisnis Islam di home industry tempe sesuai dengan prinsip-prinsip dalam etika 

bisnis Islam yakni kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab 

dan kebenaran dalam menjalankan usahanya. Pemilik home industry juga 

bersikap jujur ketika menjual langsung tempe di pasar (Fahrona, 2019). 

Kedua, dalam penelitian yang dilakukan oleh Moch Choirul Fahmi pada 

tahun 2019 dengan judul “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Membangun 

Loyalitas Pelanggan Di Toko Bursa Sajadah Surabaya” dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan yakni Toko Bursa Sajadah sudah memenuhi standart etika bisnis 

Islam dan dapat dikatakan berhasil dalam membangun loyalitas pelanggan. 

Standart Etika tersebut meliputi etika pemasaran Islam yang dilakukan melalui 

website online, flyering, brosur dan sosial media yang tetap menjaga amanah 

dalam menyampaikan informasi yang sesuai. Etika pelayanan lebih 
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mengedepankan service excellent. Etika kualitas produk terjamin dan terjaga 

dan etika harga sangat terjangkau. Untuk mengetahui loyalitas pelanggan 

terhadap toko dapat melalui tiga tahapan yaitu memilih Toko Bursa Sajadah, 

melakukan pembelian, dan merekomendasikan kepada keluarga, sauadara, dan 

teman (Fahmi, 2019). 

Ketiga, dalam penelitian yang dilakukan oleh Hilmy Khoirotun pada tahun 

2019 dengan judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam Pedagang Pakaian Terhadap 

Tingkat Penjualan Di Pasar Legi Citra Niaga Jombang” dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Berdasarkan penelitian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan yakni etika bisnis Islam pedagang pakaian mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap penjualan pakaian dengan tingkat signifikasi (hasil uji 

Rsquare) sebesar 0.167 yang artinya etika bisnis Islam mempuyai pengaruh 

terhadap tingkat penjualan sebesar 17% sedangkan sisanya 83% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya (Khoirotun Nisa’, 2019). 

Keempat, dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fadllullah 

Na’im  pada tahun 2020 dengan judul “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada 

Usaha Jual Beli Bibit Ikan Tombro Di Dusun Buden Desa Plosobuden 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan” dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Berdasarkan penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan 

yakni masih ada penjual dan pembeli yang melanggar etika bisnis Islam di 

antaranya masih ada yang tidak jujur dalam hal hitungan dan takaran karena 

pembeli memesan barangnya lewat SMS atau telepon, menjual barang yang 
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tidak bagus mutunya, dan pembeli tidak menepati janji dalam pelunasan 

hutangnya padahal sudah jatuh tempo. Selain itu ada beberapa etika bisnis 

Islam yang sudah dijalankan oleh penjual dan pembeli bibit ikan Tombro antara 

lain tidak melakukan sumpah palsu dan tidak boleh menjelekkan bisnis orang 

lain, bersikap ramah dan bermurah hati, membangun hubungan baik antara 

penjual dan pembeli, barang yang dijual belikan adalah yang (baik) suci dan 

halal dan bersih dari unsur riba, menetapkan harga yang transparan dan 

melaksanakan kesepakatan bersama (Na’im, 2020). 

Kelima, dalam penelitian yang dilakukan oleh Shalla Shafira Haftareta 

pada tahun 2020 dengan judul “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Produksi 

Budidaya Jamur Tiram Putih Sari Kayu Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto” dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan yakni proses produksi 

telah sesuai dengan proses produksi dalam Islam. Kegiatan produksi budidaya 

jamur putih Sari Kayu secara keseluruhan sudah memenuhi prinsip etika bisnis 

Islam di antaranya kesatuan (unity), keadilan (keseimbangan), kehendak bebas, 

tanggung jawab, kebenaran (kebajikan dan kejujuran). Selain itu juga 

menerapkan prinsip-prinsip produksi dalam ekonomi Islam yaitu keadilan dan 

kesamaan dalam produksi Islami, memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, 

dan kebenaran, menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam 

Islam (Haftareta, 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas setelah dijelaskan mengenai penelitian terdahulu, 

maka penulis membuat perbandingan mengenai penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dengan penelitian terdahulu yang dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian 

No. Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 Nur Fitria 

Fahrona 

2019 Analisis 

Penerapan 

Etika Bisnis 

Islam Di 

Home 

Industry 

Tempe 

Bendul Merisi 

Surabaya 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Ekonomi 

Keluarga 

Persamaan 

dalam konsep 

yang dibahas 

yakni etika 

bisnis Islam, 

persamaan 

dalam jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yakni kualitatif 

deskriptif 

Perbedaan 

dalam objek 

yang diteliti, 

kali ini 

penulis 

memilih 

objek 

pelaksanaan 

perdagangan 

oleh 

pedagang 

muslim di 

wisata religi 
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2 Moch. 

Choirul 

Fahmi 

2019 Penerapan 

Etika Bisnis 

Islam Dalam 

Membangun 

Loyalitas 

Pelanggan Di 

Toko Bursa 

Sajadah 

Surabaya 

Persamaan 

dalam konsep 

yang dibahas 

yakni etika 

bisnis Islam, 

persamaan 

dalam jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yakni kualitatif 

deskriptif 

Perbedaan 

dalam objek 

yang diteliti, 

ksli ini 

penulis 

memilih 

objek 

pelaksanaan 

perdagangan 

oleh 

pedagang 

muslim di 

wisata religi, 

perbedaan 

dalam 

indikator 

penilaian 

Etika Bisnis 

Islam yang 

mana penulis 

menggunakan 

lima prinsip 
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yakni 

kejujuran, 

keadilan, 

tanggung 

jawab, 

kebebasan, 

dan Ihsan. 

3 Hilmy 

Khoirotun 

2019 Pengaruh 

Etika Bisnis 

Islam 

Pedagang 

Pakaian 

Terhadap 

Tingkat 

Penjualan Di 

Pasar Legi 

Citra Niaga 

Jombang 

Persamaan 

dalam konsep 

yang dibahas 

yakni etika 

bisnis Islam 

Perbedaan 

dalam 

pendekatan 

penelitian 

kali ini 

penulis 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif, 

perbedaan 

dalam objek 

yang diteliti, 

kali ini 

penulis 

memilih 
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objek 

pelaksanaan 

perdagangan 

oleh 

pedagang 

muslim di 

wisata religi 

4 Muhammad 

Fadllullah 

Na’im 

2020 Implementasi 

Etika Bisnis 

Islam Pada 

Usaha Jual 

Beli Bibit 

Ikan Tombro 

Di Dusun 

Buden Desa 

Plosobuden 

Kecamatan 

Deket 

Kabupaten 

Lamongan 

Persamaan 

dalam konsep 

yang dibahas 

yakni etika 

bisnis Islam, 

persamaan 

dalam jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yakni kualitatif 

deskriptif 

Perbedaan 

dalam objek 

yang diteliti, 

kali ini 

penulis 

memilih 

objek 

pelaksanaan 

perdagangan 

oleh 

pedagang 

muslim di 

wisata religi 
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5 Shalla 

Shafira 

Haftareta 

2020 Penerapan 

Etika Bisnis 

Islam Dalam 

Produksi 

Budidaya 

Jamur Tiram 

Putih Sari 

Kayu 

Kecamatan 

Jetis 

Kabupaten 

Mojokerto 

Persamaan 

dalam konsep 

yang dibahas 

yakni etika 

bisnis Islam, 

persamaan 

dalam jenis 

penelitian yang 

digunakan 

yakni kualitatif 

deskriptif 

Perbedaan 

dalam objek 

yang diteliti, 

ksli ini 

penulis 

memilih 

objek 

pelaksanaan 

perdagangan 

oleh 

pedagang 

muslim di 

wisata religi, 

adanya unsur 

konsep 

produksi 

dalam Islam 

dalam 

penelitian 

terdahulu 

sedangkan 
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penelitian 

kali ini tidak 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan sebagaimana berikut: 

1) Untuk mengetahui pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim di

Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan.

2) Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan

perdagangan oleh pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan.

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 

Untuk kedepannya penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

kegunaan, antara lain: 

1) Manfaat Teoritis

      Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dan 

rujukan dalam menambah ilmu dan wawasan tentang konsep masalah 

ekonomi Islam yaitu etika bisnis Islam dan keterkaitannya dengan 

pelaksanaan perdagangan. Juga diharapkan pula penelitian ini dapat 

menjadi penguat dalam kerangka berpikir secara konseptual maupun 

teoritis dalam penelitian selanjutnya. 

2) Manfaat Praktis
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Penelitian ini berguna untuk merubah pandangan pedagang yang 

beranggapan bahwa dalam berdagang tidak perlu untuk memahami etika 

bisnis Islam, yang penting hanyalah mendapat keuntugan. Namun ketika 

menyadari bahwa etika bisnis Islam sangat penting yang mana sebagai 

pembeda antara perbuatan yang baik dan buruk dalam pelaksanaan 

perdagangan. 

1.7 Definisi Operasional 

1) Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam merupakan suatu akhak dalam melakukan kegiatan 

bisnis yang berprinsip pada ajaran-ajaran Syariat Islam sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak menimbulkan kecemasan sebab telah mengacu pada 

prinsip Islam yang diyakini sebagai suatu tindakan yang bernilai baik dan 

benar. 

2) Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam etika bisnis Islam juga harusnya memperhatikan beberapa prinsip 

yakni kejujuran, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan Ihsan. 

1.8 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, yang mana pengertian penelitian deskriptif kualitatif yakni 

pendekatan terhadap sebuah perilaku, fenomena, peristiwa, masalah, atau 

keadaan tertentu yang menjadi obyek penelitian yang hasil temuannya berupa 
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uraian-uraian kalimat bermakna yang menjelaskan dan mendeskripsikan 

pemahaman tertentu (Suryana, 2010). 

Oleh karena itu, penggunaan penelitian deskriptif kualitatif dipilih oleh 

penulis karena selaras dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan perdagangan dan bagaimana tinjauan etika bisnis 

Islam terhadap pelaksanaan perdagangan tersebut.  

1.9 Data yang Dikumpulkan 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Data mengenai pelaksanaan perdagangan meliputi alasan perdagang

melakukan berdagang, lama berdagang, izin lokasi, kendala selama

berdagang

2) Data mengenai pelaksanaan perdagangan dengan indikator prinsip etika

bisnis Islam yang meliputi:

a. Pelaksanaan perdagangan mengenai prinsip kejujuran yang meliputi

cara memberi informasi barang kepada pembeli, cara menimbang

barang, dan juga cara mengelola stok barang

b. Pelaksanaan perdagangan mengenai prinsip keadilan yang meliputi

cara memberikan harga kepada pembeli dan cara mengambil

keuntungan barang

c. Pelaksanaan perdagangan mengenai kehendak bebas yang meliputi cara

pedagang melayani pembeli dan cara bersaing dengan sesama pedagang
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d. Pelaksanaan perdagangan mengenai tanggung jawab yang meliputi

menanggapi complaint pembeli, perlakuan pedagang saat pembeli

membatalkan transaksi, dan mengenai kualitas barang yang dijual.

e. Pelaksanaan perdagangan mengenai sikap Ihsan yang meliputi

perlakuan sedekah pedagang, perlakuan saat ditipu pembeli, dan

perlakuan pedagang saat pembeli merusak barang

1.10  Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data yang terdiri dari: 

1.10.1 Sumber Primer 

      Sumber primer merupakan sumber yang berasal dari lapangan 

atau lokasi penelitian, dapat berupa ucapan atau perkataan, dan 

tindakan yang diperoleh dengan cara mengamati atau hasil proses 

wawancara langsung dengan informan. Sumber primer yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni informan pedagang muslim 

yang berjumlah delapan orang yang berbeda dari setiap lapak 

usahanya. Pemilihan sumber data berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya yakni pedagang muslim yang melaksanakan 

kegiatan perdagangan di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan. Maka 

berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan informan sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Sumber Primer yang digunakan 

No. Nama Status Usia Agama 
Lama 

berjualan 
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1 Nuriyati 
Pedagang 

buah 
35 Islam 10 tahun 

2 Dika 
Pedagang 

buah 
20 Islam 1 tahun 

3 Purnomo 
Pedagang 

durian 
21 Islam 5 tahun 

4 Suwarnoto 
Pedagang 

durian 
40 Islam 7 tahun 

5 Siti 
Pedagang 

makanan 
49 Islam 15 tahun 

6 Supadi 
Pedagang 

makanan 
52 Islam 17 tahun 

7 Doni 
Pedagang 

oleh-oleh 
24 Islam 3 tahun 

8 Ahmad 
Pedagang 

oleh-oleh 
20 Islam 1 tahun 

 

1.10.2 Sumber Sekunder 

       Sumber sekunder merupakan sumber yang berasal dari rujukan 

bacaan seperti dokumen-dokumen resmi, buku, jurnal, dan lain-lain 

yang berupa tertulis, juga berupa artikel ilmiah, publikasi, juga hasil-

hasil studi. 

1.11  Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dillakukan peneliti untuk 

mendapatkan data yang digunakannya sebagai bahan penelitian. Tanpa 

memahami teknik dalam mengumpulkan data, maka penulis akan mengalami 

kesulitan saat penelitian berlangsung (warul walidin, 2015). Teknik 

pengumpulan data berupa: 
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1) Observasi

      Observasi dalam penelitian ilmiah artinya yaitu sebuah pengamatan 

yang dilakukan secara runtut dan terstruktur yang dilakukan dengan 

meninjau atau mendatangi langsung lokasi penelitian, kegiatan yang 

diamati dapat berupa fenomena atau perilaku dalam suatu individu atau 

sekelompok orang dengan tetap memperhatikan syarat-syarat ilmiah.  

      Pada tahap observasi ini, penulis melakukan pengamatan dengan 

meninjau langsung dan melihat bagaimana pelaksanaan perdagangan yang 

dilakukan pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan. 

2) Wawancara

      Wawancara merupakan sebuah proses tanya jawab terhadap informan 

dengan maksud untuk menggali informasi mengenai fenomena, kejadian 

dalam di lapangan. Oleh karena itu, dilakukan tanya jawab secara langsung 

kepada pihak terkait yaitu pedagang muslim. Data yang diambil dari 

wawancara berupa jawaban dari informan mengenai pertanyaan penerapan 

prinsip etika bisnis Islam dalam pelaksanaan perdagangan. 

3) Dokumentasi

      Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan 

kepada sasaran penelitian dan hasil dari teknik pengumpulan data ini 

berupa dokumen. Data dari dokumentasi ini dapat digunakan oleh penulis 

sebaga pendukung terhadap penelitiannya.  
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1.12  Teknik Pengolahan Data 

1) Editing

      Pada tahapan editing, data yang telah diperoleh dari informan 

dikumpulkan kemudian dilakukan pemilihan dan penyeleksian dari segi 

kebenaran, kejelasan, kesesuaian serta hubungannya dengan masalah 

dalam penelitian agar data yang telah diperoleh dapat dipahami dan jelas 

(Narkubo & Achmadi, 2007) 

      Pada tahapan ini pemilihan data digunakan untuk mengambil data yang 

mana saja yang digunakan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

sebelumnya. Data yang dipilih dan diseleksi berupa data mengenai 

pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim. Kemudian jika data 

telah sesuai maka dilanjutkan ke proses selanjutnya. 

2) Organizing

      Pada tahap organizing, data yang telah dipilih dan diseleksi kemudian 

dikelompokkan secara sistematis berdasarkan pembahasan sehingga 

didapatkan sebuah gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian (Narkubo & Achmadi, 2007) 

      Pada tahapan ini organizing digunakan untuk mempermudah penulis 

dalam memahami permasalahan yang terjadi selama penelitian berlangsung. 

Dalam hal ini data yang sudah melalui editing kemudian dikelompokkan 

berdasarkan pembahasan yang telah disusun sebelumnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
23 

 
 

 

1.13  Teknik Analisis Data 

1) Analyzing 

      Pada tahap analyzing, data yng telah dikelompokkan tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan teori yang telah dirumuskan agar 

mendapatkan suatu kesimpulan. Kesimpulan ini sifatnya masih sementara 

yang artinya yakni suatu saat ada perubahan kesimpulan apabila bukti 

yang kuat masih belum ditemukan pada tahap pengumpulan data lainnya 

(Narkubo & Achmadi, 2007). 

      Dalam hal ini data pelaksanaan perdagangan dianalisis dengan teori 

etika bisnis Islam yang mana data tersebut sesuai apa belum dengan teori 

yang telah dirumuskan.. 

2) Penarikan Kesimpulan 

      Pada tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi, penulis melakukan 

analisa terhadap data yang telah didapat guna menghasilkan suatu 

kesimpulan mengenai kebenaran atau fakta yang juga menjawab rumusan 

masalah. 

      Dalam hal ini dapat disimpulkan dan sekaligus menjawab rumusan 

masalah mengenai bagaimana pelaksanaan perdagangan dan bagaimana 

pelaksanaan perdagangan tersebut ditinjau dari etika bisnis Islam. 
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1.14  Sistematika Pembahasan 

      Pada sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi bagian bab, dan 

untuk mempermudah pembaca untuk memahami maka dalam bagian bab 

dibentuk juga sub bab pembahasan 

      Bab satu pendahuluan. Bab ini sebagai latar belakang, pokok permasalahan 

penelitian ini dibuat. Di dalamnya memuat mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, pendekatan 

penelitian, data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengolahan data, teknik analisis data dan sistematika pembahasan. 

       Bab dua kerangka teoritis. Pada bab ini berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan dengan disertai teori. Pada bab ini juga 

mejelaskan mengenai teori etika bisnis Islam, pentingnya pemahaman etika 

bisnis Islam, dan juga prisip-prinsip etika bisnis Islam. 

     Bab tiga hasil penelitian. Pada bab ini memberikan penjelasan mengenai 

gambaran umum kondisi lokasi, dan juga deskripsi penjelasan hasil penelitian 

terhadap informan. 

      Bab empat analisis penelitian. Pada bab ini menjelaskan analisis tinjauan 

etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan kegiatan perdagangan oleh pedagang 

muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan. 
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     Bab lima penutup. Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan 

juga saran yang dikemukakan oleh penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

2.1 Pengertian Etika Bisnis Islam 

2.1.1 Pengertian Etika 

Etika secara bahasa berasal dari kata ethos dalam bahasa Yunani 

yang memiliki makna suatu kebiasaan atau karakter, (Barus & Nuriaini, 

2016). Secara istilah etika memiliki makna yakni suatu kaidah, aturan, 

dan standar perilaku yang mengatur atau menjadi pegangan bagi 

seseorang baik individu maupun kelompok untuk membedakan antara 

sesuatu yang dianggap benar atau salah (Nawatmi, 2010). 

      Sedangkan dalam Islam, pengertian etika dimaknai dengan khuluq 

atau bisa disebut akhlak yang memiliki arti budi pekerti atau akhlak 

(Syahrizal, 2018). Sementara itu menurut Imam Al-Ghazali yang 

dikutip oleh Nasuka, definisi akhlak yakni sebuah gambaran mengenai 

keadaan atau sifat yang tertanam di dalam diri seseorang yang dari sifat 

tersebut dapat melahirkan suatu perbuatan atau tindakan, jika tindakan 

tersebut terpuji maka ia dinamakan akhlak baik dan jika tindakan 

tersebut buruk maka ia dinamakan akhlak buruk (Nasuka, 2012). 

Sedangkan menurut Ibnu Miskawaih yang dikutip oleh Nizar, akhlak 

yakni suatu keadaan dalam jiwa seseorang yang mana akan 

mendorongya melakukan sebuah perbuatan, jika pebuatan itu baik 

maka ia dinamakan akhlak baik dan jika perbuatan itu buruk maka 
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dinamakan akhlak buruk (Nizar, 2016). Etika dalam Islam juga 

memiliki karakteristik (Hardiono, 2020) yang membedakannya dengan 

etika pada umumnya sebagai berikut. 

1) Etika Islam di dalamnya mengajarkan dan menuntun manusia

kepada kebaikan dan tingkah laku yang baik dan menjauhkan dari

tingkah laku yang buruk.

2) Etika dalam Islam menetapkan bahwa sumber hukum akhlak

berdasar pada Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber hukum.

3) Etika Islam bersifat universal dan dapat diterima oleh semua umat

karena nilai yang diajarkan berupa nilai-nilai yang mengandung

kebaikan yang mana dapat dijadikan sebagai pedoman dalam

beraktivitas.

2.1.2 Pengertian Bisnis 

Bisnis merupakan kata serapan dari bussiness yang memiliki arti 

kesibukan yang mana kesibukan sendiri secara khusus memiliki kaitan 

dengan profit atau keuntungan (Antoni, 2018). Kata bisnis juga dapat 

dikatakan sebagai sebuah kegiatan yang tersusun dan terorganisir 

dimulai dari input sampai menjadi output yang mana tujuannya untuk 

mendapatkan keuntungan atau profit (Ariyadi, 2018). 

Pengertian bisnis menurut Raymond E. Glos yang dikutip oleh 

Jubaedi yakni semua kegiatan yang telah disusun dan direncanakan oleh 

unit-unit di dalamnya yang berkecimpung dalam dunia perdagangan 
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untuk menghasilkan produk guna mempebaiki standar kualitas hidup 

manusia untuk mencapai kesejahteraan (Jubaedi et al., 2018).  

Sedangkan perdagangan menurut Ibnu Khaldun yang dikutip oleh 

Bakhrul Huda, perdagangan yakni sebuah kegiatan untuk mengolah 

harta sehingga mendapatkan keuntungan dengan cara membeli barang 

kemudian menjualnya kembali dengan harga lebih tinggi dari harga 

beli, keuntungan yang diperoleh disebut laba (Huda, 2021). 

Maka dapat dikatakan bahwa bisnis yakni suatu kegiatan mengelola 

produk dan jasa guna mendapatkan keuntungan dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan bisnis yang menghasilkan suatu produk yang 

bermanfaat bagi sekitar. 

2.1.3 Pengertian Etika Bisnis Islam 

      Maka dari penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

etika bisnis Islam merupakan sebuah akhak, perilaku, atau sifat 

seseorang dalam melakukan kegiatan bisnis yang berprinsip pada 

ajaran-ajaran Syariat Islam (Ruslang et al., 2020). 

Syariat Islam yang digunakan dalam beretika dalam hal ini 

bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits yang dapat dijadikan sumber 

serta petunjuk yang tercermin dalam QS An-Nisa’ ayat 29 berikut: 

رَةً عَن تَ رَ  َٓ نَكُم بِّٱلْبَٓطِّلِّ إِّلََّأ أَن تَكُونَ تِّ لَكُم بَ ي ْ يَ ُّهَا ٱلَّذِّينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوأا۟ أمَْوَٓ اضٍيَأَٓ

يمًا )۲۹(  إِّنَّ ٱللَََّّ كَانَ بِّكُمْ رَحِّ
  ۗ  وَلََ تَ قْتُ لُوأا۟ أنَفُسَكُ مْ 

  ۗ  م ِّنكُمْ 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 

maha penyayang kepadamu.  

      Dalam hal ini etika bisnis Islam memiliki peran yang sangat penting 

untuk kelangsungan sebuah bisnis, yakni sebagai pembatas antara 

segala tindakan yang dibolehkan dan dilarang dalam kegiatan bisnis. 

Maka alasan pentingnya etika bisnis Islam dikarenakan peranannya 

dipusatkan sebagai upaya untuk menyeimbangkan tujuan sebuah bisnis 

dengan nilai-nilai akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Maka 

dengan adanya etika bisnis Islam dapat membangun kembali 

pemahaman dan pandangan mengenai bisnis yang baik dan sesuai 

dengan ajaran Islam (Muhammad, 2013). 

      Selain itu perlu diperhatikan bahwa seorang pelaku bisnis 

merupakan kunci utama dalam hal ini, karena seorang pelaku bisnis 

berkewajiban untuk memegang teguh ajaran etika Islam dan 

menerapkannya dalam kegiatan bisnisnya (Aziz, 2013). 

2.2  Prinsip Etika Bisnis Islam 

2.2.1 Prinsip Kejujuran 

Prinsip kejujuran merupakan prinsip yang dijunjung tinggi dalam  

aktivitas bisnis Islam. Dalam Islam pondasi dari kemajuan dan 

keberhasilan bisnis adalah kejujuran. Kejujuran merupakan sebuah sikap 

yang menyatakan apa adanya, dan berlawanan dengan sifat dusta. Jika 
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sesuatu hal dianggap benar dan sesuai dengan keadaan yang ada maka 

dapat dikatakan benar dan jika tidak maka dikatakan dusta (Markas, 

2014). 

Kejujuran dalam pelaksanaan perdagangan seperti memberi informasi 

mengenai barang yang dijual, tidak menyembunyikan keburukan barang, 

tidak curang dalam menimbang, dan juga jujur dalam mengelola stok 

barang. Sebaliknya jika seorang pelaku bisnis melakukan kebohongan 

dalam aktivitas bisnisnya maka akan menimbulkan ketidakpercayaan 

konsumen (Tiakoly et al., 2019). Prinsip kejujuran itu bersama dengan 

kebaikan (Huda, 2021) yang sesuai dengan Hadits berikut: 

َّ وَ هُُاَ فِِّ الْْنََّةِّ....عَلَيْكُمْ بِّ  ، فاَِّنَّهُ مَعَ الْبِِّ اصَّدْقِّ  

Artinya: “Kalian wajib berlaku jujur, karena jujur itu bersama kebaikan, 

dan keduanya di surga…” 

      Dalam hal ini juga menjelaskan mengenai orang yang celaka akibat 

tidak berbuat jujur dalam menimbang seperti dalam QS Al-Muthafifin 

ayat 1-3 sebagai berikut: 

وَإِّذَا كَالُوهُمْ أوَ وَّزَنوُهُمْ (۲ٱلَّذِّينَ إِّذَا ٱكْتَالُوا۟ عَلَى ٱلنَّاسِّ يَسْتَ وْفُونَ ) (۱وَيْلر ل ِّلْمُطَف ِّفِّيَن )
رُونَ  (۳) يُُْسِّ  

Artinya: “Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar 

dan menimbang. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 

dari orang lain mereka minta dicukupkan. Dan apabila mereka menakar 

atau menimbang (untuk orang lain) mereka menguragi”. 
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Juga dilarangnya mencampur stok barang lama dengan baru karena 

itu merupakan sebuah penipuan, yang mana sebaiknya dalam hal ini 

bertindak jujur sebagaimana dalam QS An-Nahl ayat 116 sebagai 

berikut: 

ذَا حَراَمر ل ِّتَ فْتََوُا۟ عَلَى ٱللََِّّّ ذَا حَلَٓلر وَهَٓ نَ تُكُمُ ٱلْكَذِّبَ هَٓ فُ ألَْسِّ وَلََ تَ قُولُوا۟ لِّمَا تَصِّ
ۗ  إِّنَّ ٱلَّذِّينَ يَ فْتََوُنَ عَلَى ٱللََِّّّ ٱلْكَذِّبَ لََ يُ فْلِّحُونَ  )۱۱٦(  ٱلْكَذِّبَ 

Artinya: “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-

sebut oleh lidahmu secara dusta, ini halal dan ini haram, untuk 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-

orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiada 

memperoleh kemenangan”. 

2.2.2 Prinsip Keadilan 

Ajaran Islam memiliki orientasi pada terciptanya sifat individu yang 

mencerminkan sikap menjaga keadilan dan keseimbangan dalam 

konteks baik untuk diri sendiri, maupun lingkungan luas. Dalam hal ini 

ketika bertindak adil juga harus mengetahui tindakan mana yang baik 

yang semestinya dilakukan dan tindakan buruk yang semestinya dijauhi. 

Dalam konteks bisnis seorang pelaku bisnis memiliki kewajiban 

menerapkan keadilan dalam aktivitasnya seperti dalam hal memberikan 

harga yang adil kepada semua pembeli tanpa ada perbedaan dan juga 

mengambil keuntungan dari penjualan dengan adil dan tidak terlalu 

memberatkan pembeli. Dalam hal ini terdapat Hadits (Almubarok, 2018) 

mengenai menegakkan keadilan sebagai berikut: 
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بَةَ وَزُ هَيْبُْنُ حَرْبٍ وَابْنُ  نُُيٍَْ ، قَ  ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ  حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِّ بْنُ أَبِِّ شَي ْ الُوا : حَدَّ
نَةَ ، عَنْ عَمْروٍ يَ عْنِِّ ابْنَ دِّينَارٍ ، عَنْ عَمْرِّ و  بْنِّ أوَْسٍ ، عَنْ عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ عَمْروٍ ،  عُيَ ي ْ

ُ عَلَيْ  َّ صَلَّى اللََّّ لُغُ بِّهِّ النَّبِِّ دِّيثِّ زُهَيٍْ ، قاَلَ :  هِّ وَسَلَّمَ وَفِِّ حَ قاَل ابْنُ نُُيٍَْ ، وَأبَوُا بَكَرٍ : يَ ب ْ
طِّيَن عِّنْدَ اللََّّ عَلَى مَنَابِّرَ مِّنْ نوُرٍ عَنْ  ُ عَلَيْهِّ وَسلَّمَ : إِّنَّ الْمُقْسِّ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ

مْ وَأهَْلِّ يَِّيْنِّ الرَّحَْْنِّ عَزَّ وجَلَّ وكَِّلْتَا يَدَيْهِّ يَِّ  مْ وَمَاوَلُوا ينر الَّذِّينَ يَ عْدِّلُونَ فِِّ حُكْمِّهِّ يهِّ  

Artinya: “Orang-orang yang berbuat adil pada hari kiamat akan berdiri 

di mimbar-mimbar dari cahaya di sisi al-Rahman, dan kedua tangan-

Nya adalah kanan, yaitu mereka yang berlaku adil dalam memberi 

putusan hukum, dalam keluarga, dan atas orang yang dipimpin”. 

Prinsip keadilan juga berhubungan dengan penentuan harga dalam 

pasar. Dalam hal ini penentuan harga yang adil dapat diketahui bukan 

hanya dari hal nominal harga tersebut namun juga kepada siapa harga 

tersebut diberikan. Dalam hal ini memberikan harga yang sama kepada 

setiap pembeli tanpa membedakan pembeli tersebut juga termasuk dari 

keadilan dalam memberikan harga. Maka dalam hal ini berhubungan 

dengan prinsip la dharara wa la dhirara, yakni tidak saling melukai dan 

merugikan salah satu pihak dalam perihal harga (Amalia, 2013). 

Selain itu Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Fasiha, menjelaskan 

mengenai pengambilan keuntungan yang adil yang mana menganjurkan 

kepada pedagang bahwasannya berhak untuk menerima keuntungan 

yang umum tanpa membebani dirinya sendiri dan pembeli. Keuntungan 

yang adil yakni keuntungan normal yang secara umum didapatkan dari 

berbagai proses dalam  perdagangan tanpa saling merugikan (Fasiha, 

2017). Hal ini terdapat dalam QS Ali Imran ayat 130 sebagai berikut: 
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 وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِّحُونَ  
  ۗ عَفَةً  فًا مُّضَٓ يَ ُّهَا ٱلَّذِّينَ ءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوا۟ ٱلر ِّبَ وأٓا۟ أَضْعَٓ يَأَٓ

(۱۳٠ )
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan”. 

2.2.3 Prinsip Kehendak Bebas 

Prinsip kebebasan atau bisa juga disebut dengan kehendak bebas 

memiliki makna yakni bahwa dalam prinsip ini setiap pelaku usaha 

berhak sebebasnya untuk berkarya dan mengelola bisnisnya dengan 

semaksimal mungkin, namun juga dengan tidak merugikan beberapa 

pihak. Akan tetapi juga prinsip kebebasan yang dimaksud harus sesuai 

dengan ajaran Syariat Islam yang benar dan terikat kepada Allah SWT. 

Dalam pelaksanaan perdagangan kehendak bebas yang dilakukan 

misalnya seperti pelayanan terhadap pembeli atau customer service, 

serta mengenai persaingan antar pedagang yang mana semua itu 

merupakan contoh dari kegiatan dalam mengelola bisnis. Salah satu 

sikapnya yakni bersikap melayani dan rendah hati (Huda, 2021) 

sebagaimana Hadist berikut: 

ئًا وَالصَّلَوَ  اتِّ الَْْمْسِّ وَتُطِّيعُوا وَأَسَرَّ كَلِّمَةً قاَلَ عَلَى أَنْ تَ عْبُدُوا للَََّّ وَلََ تُشْرِّكُوا بِّهِّ شَي ْ
ئًا فَ لَقَدْ رأَيَْتُ بَ عْضَ أوُلَ  مْ فَمَا  ئِّكَ الن َّفَرِّ يَسْقُطُ سَوْطُ أَحَ خَفِّيَّةً وَلَ تَسْألَُوا النَّاسَ شَي ْ دِّهِّ

هُ   يَسْىأَلُ أَحَدًا يُ نَاوِّلهُُ إِّيََّّ

Artinya: “Nabi SAW bersabda: “kalian semua sembahlah Allah dan 

jangan mempersekutukan-Nya sedikitpun, tegakkanlah shalat lima 

waktu, dengar dan taati (pemerintah) dan Nabi SAW (terdengar) 

mengucapkan kalimat yang samar (lalu beliau berkata); “Dan kalian 
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tidak meminta sesuatu pun kepada manusia.””Auf bin Malik ra. 

Berkata; “Sungguh aku melihat cambuk sebagian orang-orang itu jatuh 

namun mereka tidak meminta kepada seseorang pun untuk 

mengambilkannya.” 

Dengan adanya kebebasan yang proporsional, maka bisnis akan 

terhindar dari segala kegiatan yang merugikan seperti praktik 

penimbunan stok yang berlebih, pelayanan yang mengecewakan 

pembeli, serta persaingan yang tinggi antar pedagang (Juliyani, 2016).  

Selain itu juga terdapat ayat yang melarang untuk berlaku tidak baik 

kepada sesama pedagang seperti hasud atau iri dengki yang terdapat 

dalam QS Al-Qalam ayat 10-11 sebagai berikut: 

فٍ مَّهِّيٍن ) ( ۱۱) هََُّازٍ مَّشَّاأءٍٍۭ بِّنَمِّيمٍ ( ۱۰وَلََ تُطِّعْ كُلَّ حَلََّّ  

Artinya: “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 

bersumpah lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian ke mari 

menghambur fitnah”. 

2.2.4 Prinsip Tanggung Jawab 

      Prinsip tanggug jawab merupakan sebuah prinsip yang 

mengharuskan seseorang untuk bertanggung jawab atas semua yang 

telah dilakukannya. Jika berkaitan dengan pelaksanaan perdagangan 

sikap tanggung jawab dapat berupa bertanggung jawab terhadap 

complaint pembeli atas apa yang telah pedagang lakukan, bertanggung 

jawab juga terhadap menerima pembatalan atas transaksi yang telah 

dilakukannya sebelumnya, juga bertanggung jawab terhadap kualitas 

barang yang ia jual. Dengan adanya prinsip ini maka seseorang akan 
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sangat berhati-hati terhadap segala sesuatu yang dilakukannya karena 

nantinya berhubungan dengan konsekuensi yang ia dapat. Hal ini sesuai 

dengan QS Al-Mudatsir ayat 38 sebagai berikut: 

ينَةر  اَ كَسَبَتْ رَهِّ (۳۸)  كُلُّ نَ فْسٍ بِِّ  

Artinya “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 

diperbuatnya”. 

      Selain itu juga membahas mengenai pembatalan mengenai jual beli 

yang terdapat dalam QS Al-Anfal ayat 58 sebagai berikut: 

 إِّنَّ ٱللَََّّ لََ يُِّبُّ ٱلْْاَأئِّنِّينَ  )٥۸(
  ۗ مْ عَلَىٓ سَوَاأءٍ  بِّذْ إِّليَْهِّ يَانةًَ فٱَنٌۢ  وَإِّمَّا تََاَفَنَّ مِّن قَ وْمٍ خِّ

Artinya: “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 

dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berkhianat”. 

Selain itu juga membahas mengenai menjaga kualitas barang 

haruslah bersih dan suci seperti dalam Hadits (Rahmasari, 2017) sebagai 

berikut:  

ثَ نَ  ثَ نَا يَُْيََ أَنَّ زَيْدًا  حَدَّ ثَ نَا أَبَنُ حَدَّ ثَ نَا حَبَّانُ بْنُ هِّلََّلٍ حَدَّ ا إِّسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ حَدَّ
ثهَُ عَنْ أَبِِّ مَالِّكٍ الَْْشْعَرِّي ِّ قاَلَ  مٍ حَدَّ ثهَُ أَنَّ أَبَ سَلََّّ ُ عَلَيْهِّ :  حَدَّ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ

يَاَنِّ وَالَْْمْدُ للََِِّّّّ تََْلََُ الْمِّيزاَنَ وَسُبْحَانَ اللََِّّّ وَالَْْمْدُ للََِِّّّّ تََْ  لَََنِّ أوَْ  وَسَلَّمَ الطُّهُورُ شَطْرُ الِّْْ
يَاءر وَالْقُرْآ نُ تََْلََُ مَا بَيْنَ السَّمَاوَاتِّ وَالَْْرْضِّ وَالصَّلََّةُ نوُرر وَالصَّدَقَةُ بُ رْهَانر وَالصَّبُِْ ضِّ

 حُجَّةر لَكَ أوَْ عَلَيْكَ كُلُّ النَّاسِّ يَ غْدُو فَ بَايِّعر نَ فْسَهُ فَمُعْتِّقُهَا أوَْ مُوبِّقُهَا 
Artinya; “Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah 

menceritakan kepada kami Habban bin Hilal telah menceritakan 

kepada kami Abban telah menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid 
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telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah menceritakan 

kepadanya dari Abu Malik al-Asy-‘Ari dia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bersuci adalah setengah dari 

iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, Subhanallah dan 

Alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa 

yang ada antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah 

petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan Al-Qur'an adalah hujjah untuk 

amal kebaikanmu dan hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia 

adalah berusaha, maka ada orang yang menjual dirinya sehingga 

membebaskannya atau menghancurkannya”. 

2.2.5 Prinsip Ihsan 

       Prinsip Ihsan  atau melakukan sebuah kebaikan kepada orang lain 

memiliki makna yakni segala tindakan yang memberikan keuntungan 

lebih kepada orang lain dengan ikhlas tanpa memperhitungkan dirinya. 

Prinsip Ihsan ini sangat dianjurkan dalam prinsip Islam (Lisman, 2019). 

Konsep Ihsan juga diantar dalam QS Al-Qashash ayat 77 sebagai 

berikut: 

ارَ ٱ  ُ ٱلدَّ ن كَمَاأ أَحْسَنَ  وَٱبْ تَغِّ فِّيمَاأ ءَاتىَٓكَ ٱللََّّ نْ يَا وَأَحْسِّ يبَكَ مِّنَ ٱلدُّ رَةَ وَلََ تنَسَ نَصِّ لْءَاخِّ
دِّينَ  )۷۷(  إِّنَّ ٱللَََّّ لََ يُِّبُّ ٱلْمُفْسِّ

  ۗ ُ إِّليَْكَ وَلََ تَ بْغِّ ٱلْفَسَادَ فِِّ ٱلَْْرْضِّ   ٱللََّّ

Artinya: “Dan hendaklah tuntut kampung akhirat dengan (kekayaan) 

yang diberikan Allah kepada engkau, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 

Kemudian menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Hidayat dan 

Najah, menjelaskan ayat tersebut bahwasannya makna Ihsan bukan 

hanya sekedar bermakna adil, namun makna Ihsan yakni memberi 

sesuatu yang lebih dari apa yang seharusnya diambil (Hidayat & Najah, 

2020). Maka dalam hal ini sikap Ihsan memberikan keuntungan kepada 
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seseorang melebihi kewajibannya, melebihi yang seharusnya. Dalam 

kegiatan berbisnis makna Ihsan juga bisa dimaknai dengan memberi 

keuntungan atau kebaikan yang lebih kepada pembeli misalnya berupa 

memberi sedekah kepada orang yang membutuhkan, mengikhlaskan 

pembeli yang bertransaksi dengan menipu, menjaga barang pembeli 

yang tertinggal, dan juga memaafkan kesalahan pembeli saat merusak 

barang di waktu transaksi belangsung. Hal ini juga sesuai dengan QS 

Ali Imran ayat 134 mengenai memaafkan kesalahan seseorang 

sebagaimana berikut: 

 ُ ۗ    وَٱللََّّ ظِّمِّيَن ٱلْغَيْظَ وَٱلْعَافِّيَن عَنِّ ٱلنَّاسِّ    ٱلَّذِّينَ ينُفِّقُونَ فِِّ ٱلسَّرَّاأءِّ وَٱلضَّرَّاأءِّ وَٱلْكَٓ
نِّينَ  (۱۳٤) يُِّبُّ ٱلْمُحْسِّ

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) ketika 

senang dan susah, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat kebajikan”. 

      Dalam hal ini juga dijelaskan ayat tentang berbuat kebaikan yang 

lebih dengan bersedekah sebagaimana dalam Hadits (Sami & HR Nafik, 

2014) berikut: 

تَفِّعُ بِّهِّ وَوَلَدٍ  صَالِّحٍ   عَمَلُهُ إِّلََّ مِّنْ ثَلََّثٍ صَدَقَةٍ ذَا مَاتَ ابْنُ ادََمَ انْ قَطَعَ إِّ  جَارِّيةٍَ وَعِّلْمٍ يَ ن ْ
 يَدْعُوْ لَهُ 

Artinya: “Jika anak adam meninggal dunia, maka terputuslah semua 

amalannya, kecuali tiga perkara, sodaqah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat dan anak sholeh yang mendoa’aknnya” 

      Selain itu, dijelaskan pula ayat tentang berbuat ikhlas dalam setiap 

kegiatan sebagaimana dalam QS Al-A’raf ayat 29 sebagai berikut: 
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 ۗ يَن لَهُ ٱلد ِّينَ   دٍ وَٱدْعُوهُ مُُْلِّصِّ   وَأقَِّيمُوا۟ وُجُوهَكُمْ عِّندَ كُل ِّ مَسْجِّ
  ۗ قُلْ أمََرَ رَبّ ِّ بِّٱلْقِّسْطِّ  
(۲۹) كَمَا بَدَأَكُمْ تَ عُودُونَ 

Artinya: “Katakanlah, Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. Dan 

(katakanlah), luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan 

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 

Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 

pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)”. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan 

3.1.1 Letak Geografis Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan 

      Lokasi Wisata Religi Cheng Hoo terletak di Kecamatan Pandaan, 

lebih tepatnya di Jalan Raya Kasri nomor 18 Kelurahan Petungasri 

Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan, dan lokasi wisata ini terletak 

di tepi jalan nasional penghubung Surabaya-Malang yang mana karena 

lokasinya yang strategis, lokasi ini mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Selain itu wisata ini lokasinya berada di pusat kota yang padat 

penduduk. Juga berdekatan dengan Masjid Muhammad Cheng Hoo di 

sebelah utara, Terminal Pandaan dan Kantor Polisi Pandaan di sebelah 

timur, kawasan pemukiman penduduk Kelurahan Petungasri di sebelah 

selatan dan barat sedangkan batas dari wisata ini sendiri yakni: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Tawangrejo

2) Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Sumbergedang

3) Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Sumbergedang

4) Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Petungasri

3.1.2  Kondisi Umum Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan 

Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan merupakan salah satu sentra 

wisata di daerah Kecamatan Pandaan Kabupaten Pasuruan. Lokasi 
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wisata ini letaknya satu kompleks dan bersebelahan dengan Masjid 

Muhammad Cheng Hoo Pandaan yang berada di sebelah utara. 

      Wisata Religi ini sebelumnya merupakan pasar buah yang terpisah 

dari Masjid Muhammad Cheng Hoo Pandaan yang banyak masyarakat 

tidak tahu. Namun setelah direvitalisasi oleh pemrintah Kabupaten 

Pasuruan wisata ini menjadi kawasan yang terintegrasi dengan Masjid 

Muhammad Cheng Hoo Pandaan, yang mana memperkuat branding 

wisata sebagai daya tarik pengujung. 

Setelah menjadi kawasan wisata yang terintegrasi, lokasi ini yang 

dahulu memiliki nama pasar buah berubah menjadi Wisata Religi Cheng 

Hoo Pandaan. Dalam wisata ini terdapat banyak sentra perdagangan 

yang banyak menjual barang atau produk, bukan hanya buah saja, 

namun juga ada kuliner, oleh-oleh, dan souvenir.  

Wisata ini juga sering dikunjngi oleh pengunjung baik dari dalam 

maupun luar kota yang datang untuk Shalat di masjid maupun belanja. 

Wisata ini juga sering dijadikan tempat berbagai acara besar seperti 

Festival Durian Kabupaten Pasuruan. 

Melihat dari besarnya potensi Wisata Religi Cheng Hoo ini, banyak 

pedagang yang memanfaatkan peluang dengan membuka lapak usaha 

dan berdagang disekitar lokasi. Pedagang yang berada di Wisata Religi 

Cheng Hoo Pandaan ini terdiri dari pedagang kaki lima (PKL) dan juga 

pedgang kios yang mana kedua pedagang ini memiliki lokasi tersendiri, 

dan para pedagang ini berasal dari berbagai wilayah di Kabupaten 
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Pasuruan. Mayoritas pedagang di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan ini 

merupakan pedagang muslim yang memeluk Agama Islam, yang mana 

unsur religi sangat melekat dalam aktivitas perdagangan. Komoditi yang 

diperdagangkan di sini meliputi kuliner, oleh-oleh, dan juga souvenir 

berupa pakaian dan aksesoris. 

Pada masa pandemi sekarang aktivitas pedagangan di Wisata Religi 

Cheng Hoo Pandaan cenderung menurun, hal ini dikarenakan peraturan 

yang mewajibkan seluruh masyarakat termasuk para pedagang menutup 

tempatnya untuk sementara sampai waktu yang telah ditentukan. 

Namun untuk saat ini aktivitas perdagangan lambat laun kembali 

bangkit dan ramai dikunjunjungi pengunjung baik dalam maupun luar 

kota. Sarana dan prasarana juga selalu dibenahi seperti area lahan parkir, 

tempat sampah, tempat duduk, toilet umum, dan juga tempat cuci tangan 

sebagai bentuk kepedulian pada masa pandemi.  

3.2 Pelaksanaan Perdagangan Oleh Pedagang Muslim Di Wisata Religi 

Cheng Hoo Pandaan 

3.2.1 Informasi Latar Belakang Pedagang 

      Informasi mengenai pribadi pedagang dalam hal ini dapat berupa 

alasan pedagang untuk berdagang, sejak lama melaksanakan 

perdagangan, penghasilan rata-rata, dan izin dalam berdagang. 

Sebagaimana telah dilakukan wawancara dengan informan, maka berikut 
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hasil pemaparan jawaban informan terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

perdagangan yang didapatkan melalui wawancara. 

Informan pertama yakni Bapak Purnomo yang berusia 21 tahun, 

seorang pedagang muslim yang menjual durian, kemudian menceritakan 

mengenai aktivitas perdagangan yang telah dijalankan sebagai berikut: 

“Kalau berdagang di sini sudah lumayan lama, kurang lebih lima 

tahunan berdagang durian  di sini semenjak belum dipercantik tempat 

ini. Durian ini dagangan sendiri jadi tidak ngejualin punya orang lain 

jadi murni dagangan saya sendiri. Untuk produknya ini durian lokal 

dari berbagai jenis dan saya ambilnya dari pengepul durian, 

kemudian saya jual lagi. Untuk pendapatan kan ini namanya orang 

dagang jadi  ngga pasti dapatnya berapa, tapi rata-rata kalau 

pendapatan bersih sekitar lima ratus ribuan perbulan”. 

Informan kedua yakni dengan Bapak Suwarnoto yang berusia 40 

tahun, seorang pedagang muslim yang menjual durian, kemudian 

menceritakan mengenai aktivitas perdagangan yang telah dijalankan 

sebagai berikut: 

“Berdagang di sini sudah lumayan lama, sekitar enam tahunan. 

Sebelum berdagang di sini sudah berganti-ganti tempat juga, yang 

terakhir kemarin di pasar Mojosari. Durian ini dagangan saya sendiri 

yang saya pasok dari para pengepul durian, lalu saya jual lagi. 

Duriannya semua lokal dan banyak jenisnya. Untuk penghasilan yang 

didapatkan tidak menentu karena namanya orang dagang, tapi 

pendapatan rata-rata perbulan bersih yang didapatkan sekitar lima 

ratus ribu sampai satu juta rupiah kalau penjualan normal. Untuk izin 

berdagang di sini tidak ada izin soalnya juga tidak menetap, jadi cuma 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar saja”. 

Informan ketiga yakni dengan Ibu Nuriyati yang berusia 35 tahun, 

seorang pedagang muslim yang menjual buah, kemudian menceritakan 

mengenai aktivitas perdagangan yang dijalankan sebagai berikut: 
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“Saya berdagang di sini kurang lebih sudah sepuluh tahunan dan jadi 

pedagang tetap di sini. Karena ini juga merupakan usaha keluarga 

juga turun-temurun dari orang tua dan kebetulan saya yang 

meneruskan. Saya di sini dagang aneka buah, untuk pemasoknya 

sendiri saya ambil langsung dari pengepul wilayah Batu dan juga 

kualitasnya cukup bagus. Untuk pendapatan tidak bisa dihitung pasti 

karena ini juga dagang, tapi rata-rata untuk penjualan kotor satu ton 

buah dapatnya sebelas juta dan belum termasuk biaya lain-lain. 

Untuk izin berdagang di sini ada izinnya dan ada pajaknya juga 

perbulan karena saya pedagang tetap. Untuk masalah izin biasanya 

daftar lewat sekretariat ataupun ke dinas terkait”. 

Informan keempat yakni dengan Bapak Dika yang beusia 20 tahun, 

seorang pedagang muslim yang menjual buah, kemudian menceritakan 

mengenai aktivitas perdagangan yang dijalankannya sebagai berikut: 

“Saya di sini berdagang masih baru, kurang lebih baru satu tahunan. 

Saya di sini juga ikut orang, jadi saya yang bagian menjualnya saja. 

Dari pihak atasan saya juga tidak ada aturan khusus atau peraturan 

juga, jadi dibebaskan menjualnya secara bagaimana. Di sini jual 

aneka buah, kebanyakan buah lokal dan pemasoknya dari daerah 

Malang, Batu. Untuk pendapatan tidak bisa dipatok dapatnya 

berapa, tapi ya kurang lebih kalau ramai dan habis ya dapatnya 

banyak. Untuk izin berdagang di sini tidak ada kendala, jadi cuma 

bayar uang sewa sama listrik, air”. 

Informan kelima yakni dengan Bapak Doni, yang berusia 24 tahun, 

seorang pedagang muslim yang menjual oleh-oleh dan jajanan, kemudian 

menceritakan mengenai aktivitas perdagangan yang dijalankannya 

sebagai berikut: 

“Berdagang di sini masih lumayan baru, sekitar kurang lebih tiga

tahunan. Saya di sini juga ikut orang atau jadi karyawan yang bantu

menjualkan dagangan. Dari atasan juga tidak ada aturan khusus yang

haru dilakukan sewaktu berdagang, jadi diberi kebebasan. Di sini 

menjual produk oleh-oleh seperti jajanan, makanan ringan.

Pemasoknya biasanya dari supplier di sekitar Pasuruan sendiri, jadi 

ada pihak sales yang menitipkan ke banyak kios di sini. Selain itu 

juga produk di sini ada yang buatan sendiri, tapi ngga banyak hanya 

beberapa saja. Untuk pendapatan sendiri tidak bisa dipatok secara 
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pasti, tergantung situasi juga. Kadang kalau rame ya dapatnya 

biasanya sekitar empat belas sampai lima belas juta perbulan. Untuk 

akses izin berdagang di sini cukup gampang, tinggal bayar uang 

sewa saja ke pemerintah sama bayar listrik dan lainnya secara 

pribadi”. 

Informan keenam yakni dengan Bapak Ahmad yang berusia 20 

tahun, seorang pedagang muslim yang menjual oleh-oleh dan jajanan, 

kemudian menjelaskan mengenai aktivitas perdagangan yang 

dijalankannya sebagai berikut: 

“Saya berdagang di sini masih lumayan baru, kurang lebih setahun. 

Di sini saya sebgai karyawan yang membantu menjual, jadi juga 

melayani dan mengelola stok juga. Dari atasan tidak ada keharusan 

atau peraturan terkait berdagang, jadi diberi kebebasan. Di sini 

menjual berbagai jajanan dan makanan ringan. Untuk pemasok 

biasanya dari supplier sekitaran daerah sini, tapi ada beberapa juga 

produk di sini yang produksi sendiri tapi ngga banyak juga. Untuk 

pendapatan ngga pasti juga, kadang ramai kadang sepi, tapi kalau 

ramai rata-rata pendapatan sampai lima belas juta perbulan. Untuk 

akses izin di sini sangat mudah dan aman, soalnya tempatnya tetap 

jadi cuma bayar sewa saja”. 

Informan ketujuh yakni dengan Ibu Siti yang berusia 49 tahun, 

pedagang muslim yang menjual makanan pentol daging, kemudian 

menjelaskan mengenai aktivitas perdagangan yang dijalankannya 

sebagai berikut: 

“Saya berjualan pentol di sini sudah dari tahun 2006, jadi kurang 

lebih sekitar dua puluh satu tahun juala di sini. Sebelumnya saya 

jualan di Taman Dayu lalu pindah ke sini. Kalau dagangan saya ini 

dagangan sendiri dari mencari bahan baku, membuat sampai 

menjual saya lakukan sendiri. Kalau pentol saya ini pentol daging, 

terus ada pelengkap lain juga, bervariasi jadinya. Pendapatan yang 

diterima tidak ada patokan khusus dapat berapa, ngga pasti juga. 

Tapi kalau ramai perbulan rata-rata pendapatan empat juta rupiah. 

Untuk akses izin di sini sangat mudah, saya kan pedagang kaki lima 

(PKL), jadi membentuk paguyuban sendiri dan kerja sama dengan 
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kelurahan, dan kepolisian. Jadi koordinasinya dengan paguyuban 

itu”. 

Informan kedelapan yakni Bapak Supadi pedagang muslim yang 

berusia 53 tahun, menjual makanan bakso, kemudian menjelaskan 

mengenai aktivitas perdagangan yang dijalankannya seagai berikut: 

“Saya merintis karir berdagang bakso sudah tujuh belas tahun 

lamanya, awalnya di Taman Dayu sekitar tiga tahunan kemudian 

pindah sampai sekarang. Dagangan ini milik saya pribadi jadi tidak 

iku orang atau mitra juga. Mulai dari mencari bahan baku sampai 

menjual saya lakukan sendiri. Di sini menjual makanan bakso dan 

mi ayam. Untuk pendapatan sendiri tidak bisa dipatok pasti karena 

kadang sepi kadang ramai juga. Untuk izin dagang di sini mudah, 

tinggal bayar sewa tempat sudah bisa memakai kios di sini, tidak 

termasuk perlengkapan lainnya”. 

3.2.2 Kendala Selama Melaksanakan Perdagangan 

1) Persaingan Antar Pedagang

Sebagaimana telah dilakukan wawancara dengan informan, 

penulis menemukan adanya kendala yang dirasakan oleh informan 

saat melaksanakan aktivitas perdagangannya yakni mengenai 

persaingan antar pedagang, setelah penulis melakukan observasi dan 

wawancara dtemukan data sebagai berikut. Menurut Bapak Supadi, 

salah satu kendala selama melaksanakan perdagangan di Wisata 

Religi Cheng Hoo Pandaan ini yaitu adanya persaingan antar 

pedagang, beliau menjelaskan: 

“Kendala pasti ada dan salah satu kendala di sini itu persaingan antar 

pedagang. Namanya juga tempat wisata pasti banyak pedgang yang 

jual produk serupa misal bakso. Dan saya juga berpikir bagaimana 

caranya agar bakso saya beda dari yang lain dan agar orang tertarik 

makan di sini”. 
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2) Dampak Adanya Pandemi 

Selain kendala yang dikarenakan persaingan antar pedagang, 

kendala beikutnya yakni dengan adanya dampak dari pandemi yang 

dirasakan oleh semua informan yang telah diwawancara yang pertama 

yakni Bapak Purnomo, yang menjelaskannya sebagai berikut: 

“Kendalanya saya dalam berdagang selama ini karena adanya 

pandemi, yang mana biasanya sebelum adanya pandemi ini ramai 

orang beli durian apalagi mendekati hari raya juga. Biasaanya satu 

minggu dapatnya satu juta rupiah, namun dengan adanya pandemi 

ini sekarang dapatnya kurang dari itu”. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Ibu Nuriyati juga menjelaskan 

pendapat yang sama sebagai berikut: 

“Kendala selama ini dampak dari adanya pandemi, pembeli jadi 

menurun, biasanya sebelum ini banyak orang beli. Terus biasanya 

juga saya stok banyak jadi sedikit karena menyesuaikan juga. 

Pendapatan juga menurun, kurang dari setengah kalau sekarang 

padahal biasanya dua kali lipatnya”. 

 

Lalu hal ini juga sejalan dengan dengan pernyataan Ibu Siti yang 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Kendala saya saat ini yaitu dampak dari pandemi, yang dulunya 

ramai pembeli, sekarang sepi. Pendapatan juga ikut menurun, 

sekarang ini kisaran satu juta rupiah. Yang mana sebelum pandemi 

ini sebulan bisa empat kali lipatnya”. 

 

Demikian juga dengan pernyataan dari Bapak Doni, yang mana 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Karena kendala dari dampak pandemi ini, pembeli juga ikut 

menurun dan dampaknya ke penghasilan yang juga ikut menurun. 

Untuk biasanya sebelum pandemi itu satu hari rata-rata pemasukan 

lima ratus ribu, tapi sekarang berkurang drastis bahka pernah perhari 

cuma dapat seratus lima puluh ribu saja”. 
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3) Melakukan Arisan Antar Pedagang Dalam Menghadapai Kendala 

Pandemi 

      Terlepas dari adanya kendala tersebut, beberapa pedagang juga 

melakukan kegiatan arisan antar pedagang yang mana dalam hal ini 

Bapak Supadi salah satu pedagang yang ikut bergabung di dalamnya, 

beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Kalau di sini ada yang namanya kegiatan arisan rutin antar 

pedagang kios makanan. Jadi kegiatannya tiap minggu dengan 

membayar iuran seratus ribu rupiah biasanya dan sifatnya juga tidak 

memaksa. Nanti setiap bulan pasti giliran siapa yang dapat, jadi 

istilahnya masih ada yang dijagain waktu dagangan sepi seperti 

sekarang”. 

3.2.3 Prinsip Kejujuran Dalam Melaksanakan Perdagangan 

3.2.3.1 Mengenai Menginformasikan Barang 

1) Menyembunyikan Informasi Barang Kepada Pembeli 

      Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan 

kepada informan, lalu pernyataan dari Bapak Purnomo yang 

mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau menginformasikan barang ke pembeli ya kadang 

dibilangi kalau pembeli itu minta, kalau pembeli itu ngga 

minta yaudah ngga dibilangi. Tapi sekarang pembeli 

sudah pada pintar, sudah ngerti durian yang bagus 

seperti apa, cuma ada saja yang masih belum tau soal 

durian jadi kadang belum bisa milih”. 

Demikian juga pernyataan dari Bapak Doni yang 

mengatakan sebagai berikut: 
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“Saya kalau menginformasikan produk kepada pembeli 

ya bagaimana cara kita pintar marketing agar dapat 

menarik minta pembeli, misalnya “mari-mari sepuluh 

ribu dapat tiga” gitu. Baru kalau sudah tertarik datang 

kita yakinkan pembelinya. Saya sendiri juga tidak tahu 

produknya bagaimana rasanya bagaimana, kalau 

meyakinkan pembeli dengan pinter-pinter ngomong 

saja, yang penting biar laku barangnya. Dan di sini juga 

sebenarnya bisa juga ditawar, tapi kalau pembelinya 

tidak tahu ya saya kasih harga normal”. 

2) Memberikan Informasi Barang Kepada Pembeli 

      Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan, 

menurut Ibu Nuriyati yang mana dijelaskan sebgai berikut: 

“Kalau menawarkan produk ini ya seperti kebanyakan 

pedagang lain menawarkan produk seperti menawarkan 

“mari jeruknya seger manis” begitu. Lalu juga kalau ada 

kenaikan harga ya diberitahu juga ke pembeli kalau 

harganya itu naik biar pembeli juga tahu. Lalu juga untuk 

meyakinkan pembeli biar beli daganga saya biasnya saya 

beri tester atau boleh dicoba dulu. Jadi pembeli bisa 

merasakan”. 

 

      Sejalan dengan hal tersebut, Bapak Ahmad juga 

mengatakan hal sama yakni dijelaskan sebgai berikut: 

“Untuk menginformasikan produk ke pembeli saya 

terbuka saja ke pembeli. Biasanya saya informasikan 

harganya, bahan baku, kualitasnya juga kalau ada promo 

saya informasikan. Selain itu pembeli saya beri 

rekomendasi juga produk mana yang bagus dan sering 

laris di sini. Dan kalaupun pembelinya masih ragu juga 

saya kasih tester dan boleh dicoba agar pembeli juga 

percaya”. 

 

      Sejalan dengan hal tersebut, Bapak Dika juga 

mengemukakan hal yang sama yang mana dijelaskan sebgai 

berikut: 
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“Kalau ada pembeli yang datang biasanya saya 

informasikan barangnya kepada pembeli. Misalnya 

harganya, kualitasmya seperti apa misal rasanya manis, 

bagus”. 

 

     Hal ini juga serupa dengan pernyataan dari Ibu Siti yang 

mengatakan sebagai berikut: 

“Kalau untuk menginformasikan produk ke pembeli ya 

saya beritahu kalau ada pembeli kalau pentol saya ini 

dari daging asli tidak ada campurannya. Dan juga kalau 

ada yang ingin mencoba kalau penasaran juga boleh 

tidak apa-apa, saya kasih tester”. 

 

      Pernyataan tersebut juga serupa dengan pernyataan dari 

Bapak Supadi yang juga dijelaskan sebagai berikut: 

“Cara saya untuk menginformasikan barang kepada 

pembeli ya saya beritahu komposisinya, bahannya apa 

saja untuk membuat bakso ini. Kadang juga ada pembeli 

yang merasa curiga kalau soal makanan bakso takut ada 

campuran yang lain gitu, tapi kalau saya meyakinkannya 

dengan cara melabeli dengan label dari dinas kesehatan. 

Jadi sebelumnya produk saya sudah saya uji layak 

pangan apa tidak lewat dinas kesehatan, biar pembeli 

juga tidak merasa cemas”. 

 

      Demikian juga pernyataa dari Bapak Suwarnoto yang 

juga mengatakan sebagai berikut: 

"Kalau sekarang, pembeli kalau beli durian sudah pada 

pintar semua, sudah bisa membedakan mana durian yang 

bagus dan tidak, yang matangnya pas dan yang belum. 

Jadi nanti pembelinya memilih sendiri terus dibuka dan 

dibuat tester sedikit agar percaya. Jadi ya ngga bisa 

bohong, jujur saja kalau ada pembeli”. 
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3.2.3.2 Mengenai Menimbang Barang 

Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Bapak Dika yang dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau ada pembeli yang mau beli ya harus ditimbang dulu, 

soalnya ini kan buah jadi harus ditimbang. Pembeli juga tahu 

proses menimbangnya juga. Selain itu juga di sini disediakan 

buah yang sudah ditimbang dulu lalu dikemas, jadi tinggal 

langsung beli”. 

Demikian juga pernyataan dari Ibu Nuriyati yang juga 

mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

“Kalau menimbang sudah pasti, soalnya saya juga dagang 

buah jadi harus ditimbang. Dan menimbangnya juga pembeli 

tahu jadi saling tahu”. 

 

3.2.3.3 Mengenai Pengelolaan Stok Barang 

1) Mencampur Stok Lama Dengan Stok Baru 

      Sebagaimana dari wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Bapak Purnomo yang mengatakan sebagai 

berikut: 

“Kalau stok durian di sini ya habis ngga habis harus 

dihabisin. Tapi kalau misalmya ngga habis dan busuknya 

sudah parah ya terpaksa dibuang. Tapi kalau misal stok 

hari ini ngga habis ya saya campur dengan yang baru 

lagi”. 

 

2) Mengelola Stok Barang yang Kualitasnya Sudah Lama 

      Sebagaimana dari penelitian yang telah dilakukan, 

dijelaskan Bapak Suwarnoto yang mana dijelaskan sebagai 

berikut: 
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“Kalau durian ini stoknya harus habis, jadi durian yang 

terlalu lama kan kualitasnya juga jelek, itu dijual beda dari 

yang kualitas bagus dan dipisah, jadi pembeli biar tidak 

bingung. Kalau yang stoknya sudah hampir busuk ya 

dibuang kalau itu sudah ngga layak jual”. 

 

Hal ini juga serupa denga pernyataan dari Bapak Dika 

yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Stok buah ini semua datangnya dari supplier jadi kalau 

misal buahnya ada yang rusak atau terlalu lama tidak 

terjual ya pasti dibuang karena sudah tidak layak jual. 

Dan stok yang kualitasnya sudah agak kurang bagus gitu 

saya sendirikan dan dijual dengan harga yang beda dari 

yang masih bagus. Untuk stoknya juga tergantung 

keadaan pasar jadi ngga sampai menimbun juga”. 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Bapak Doni juga 

mengatakan hal yang serupa mengenai stok barang yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Untuk stok makanan ringan ini kebanyakan dikirimin 

dari supplier, dan ada juga beberapa itu produksi sendiri 

tapi tidak banyak juga. Kalau yang dari supplier itu 

misalnya ada stok yang tidak habis atau tidak laku bisa 

ditukar sama pihak supplier nya, tapi kalau yang produk 

sendiri ya sudah tidak layak makan ya sudah tidak dijual 

dibuang biasanya. Juga kadang kalau produknya yang 

mentahan biasanya diolah jadi olahan biar tidak terbuang 

percuma misal tempe diolah jadi olahan tempe gitu”. 

 

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari 

Bapak Ahmad yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau untuk stok makanan ringan dan keripik ini dari 

suppliers, jadi nanti kalau ada yang rusak atau tidak 

habis bisa dikembalikan lagi ke supplier nya. Yang 

produksi sendiri untuk stoknya mengikuti permintaan 

saja, kalau dirasa banyak yang laku ya buat banyak, jadi 

menyesuaikan”. 
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3) Membuat Perkiraan Mengenai Stok yang Dijual 

Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Ibu Siti yang mana sebagai berikut: 

“Kalau pentol ini kan makanan tanpa pengawet, jadi ya 

kalau saya buat stoknya harus habis. Jadi tidak pernah 

buat stok yang sampai banyak, harus dikira-kira. Dan 

kalaupun sisa sedikit biasanya saya taruh lemari 

pendingin dan tidak sampai berhari-hari juga. Untuk 

mengatur stoknya saya biasanya lihat keadaan pasar 

dulu, kalau sekiranya ramai ya buat yang agak banyak, 

kalau sepi ya sedikit”. 

 

Demikian juga pernyataan dari Bapak Supadi yang mana 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau stok saya ini saya atur sendiri, jadi saya kira-kira 

saja kan namanya orang dagang makanan kadang ramai 

kadang sepi. Dan berhubung produk saya ini tanpa 

pengawet, jadinya untuk stoknya saya bekuka di lemari 

pendingin sampai beku. Dan jangan sampai kemasukan 

udara karena itu juga akan menimbulkan bakteri masuk. 

Kalau jumlahnya saya bikin banyak karena kadang juga 

pesanan tidak pasti yang penting paham cara menyimpan 

dengan baik saja”. 

3.2.4 Prinsip Keadilan Dalam Melaksanakan Perdagangan 

3.2.4.1 Mengenai Pemberian Harga Kepada Pembeli 

      Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Bapak Purnomo yang mengatakan sebagai 

berikut: 

“Saya mematok harga durian ini sama ke semua pembeli 

tanpa membeda-bedakan juga”. 
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Hal ini juga serupa dengan pernyataan dari Ibu Nuriyati yang 

mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Saya kalau mematok harga ini merata ke semua pembeli, 

pembeli yang luar kota sama dalam kota juga sama, tidak ada 

pembeda”. 

 

Pernyataan di atas juga serupa dengan pernyataan dari Ibu 

Siti yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Untuk mematok harga kepada pembeli semua saya kasih 

haga sama, baik itu pembeli luar kota atau apa pun sama, 

tidak ada bedanya”. 

 

Sejalan dengan hal tersebut Bapak Doni juga mengatakan hal 

yang sama yang dijelaskan sebagai berikut: 

“Saya untuk mengambil harga ini kemudian saya patok sama 

ke semua pembeli, jadi tidak ada yang membedakan”. 

 

Lalu hal tersebut juga sejalan dengan peryataan dari Bapak 

Ahmad yang mengatakan hal yang sama yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Kalau saya di sini memberi harga ini merata kepada semua 

pembeli tanpa perbedaan”. 

 

Demikian juga pernyataan dai Bapak Supadi yang juga 

mengatakan hal yang sama yang dijelaskan sebagai berikut: 

“Saya mengambil harga untuk bakso saya ini satu porsi 

sepuluh ribu dan itu pun juga sudah saya tawarkan ke 

pembeli kalau ada yang datang di tempat. Tapi misal untuk 

anak kecil yang kalau wisata kadang hanya membawa uang 

saku sedikit ya tetap saya layani juga tidak mengambil harga 

yang lebih, misal lima ribu, tujuh ribu saya layani”. 
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3.2.4.2 Mengenai Pengambilan Keuntungan 

      Sebagaimana telah dilakukan wawancara sebelumnya, 

dijelaskan oleh Bapak Purnomo yang mengatakan sebagai 

berikut: 

“Saya mengambil harga perbuah durian ini dari pengepul 

untuk saya jual lagi sekitar dua ribu sampai tiga ribu rupiah, 

jadi tidak terlalu banyak, yang penting laku”. 

 

Hal ini juga serupa dengan pernyataan dari Ibu Nuriyati yang 

mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau mengambil harga tiap buah ini berbeda-beda 

tergantung buahnya, misalnya jeruk. Kalau jeruk ini dari 

pengepulnya satu kilogram dihargai sembilan ribu, nah saya 

jual lagi dengan mengambil laba empat ribu. Tapi saya 

menjualnya per kilogram tiga belas ribu dan dua kilogram 

sekitar dua puluh dua ribu harganya”. 

 

Pernyataan di atas juga serupa dengan pernyataan dari Ibu 

Siti yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Untuk mengambil harga dari pentol ini perbiji saya kasih 

seribu rupiah sampai tiga ribu rupiah tergantung dari 

jenisnya juga. Ngambil untungnya juga tidak terlau banyak 

yang penting bisa laku terus”. 

 

Sejalan dengan hal tersebut Bapak Doni juga mengatakan hal 

yang sama yang dijelaskan sebagai berikut: 

“Harga dari per produk ini berbeda, tergantung produknya 

apa dulu. Misalnya keripik ini dari supplier harganya sekitar 

dua ribu sampai dua ribu lima ratus lalu saya mengambil 

untungnya sekitar dua ribu jadi saya jual dengan harga empat 

ribu, dan ada juga yang paket promo gitu harga sepuluh ribu 

dapat tiga. Jadi tidak terlalu banyak ambil untungnya”. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
55 

 
 

 

Lalu hal tersebut juga sejalan dengan peryataan dari Bapak 

Ahmad yang mengatakan hal yang sama yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Kalau di sini mengambil untung per produk berbeda-beda 

tergantung produknya apa. Misalnya dari supplier dihargai 

dua puluh ribu dan saya mengambil untungnya sekitar seribu 

sampai dua ribu tergantung produknya apa dulu, jadi 

ngambil untungnya tidak terlau banyak”. 

3.2.5 Prinsip Kehendan Bebas Dalam Melaksanakan Perdagangan 

3.2.5.1 Mengenai Pelayanan Terhadap Pembeli 

1) Marah Terhadap Pembeli yang Cerewet Saat Membeli 

      Sebagaimana telah dilakukan wawancara, kemudian 

dijelaskan dijelaskan oleh Bapak Doni yang mana 

mengatakan sebagai berikut: 

“Kalau pelayanan pembeli waktu sepi begini saya 

layanin, tapi kalau ada pembeli yang rewel dan banyak 

nawarnya apalagi pas keadaan toko lagi ramai agak marah 

saya. Soalnya juga saya tidak menghadapi satu dua 

pembeli kalau ramai, dan kadang juga permintaannya 

aneh-aneh. kalau misalnya tidak cocok bisa ke tempat lain 

saya bilangin begitu”. 

 

2) Tetap Melayani Pembeli Bagaimanapun Perlakuannya 

      Sebagaimana dalam penelitian yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Bapak Purnomo sebagai berikut: 

“Kalau melayani pembeli saya tidak membeda-bedakan, 

ya meski pembeli itu banyak bertanya tapi kalau tidak jadi 

beli tidak apa-apa teteap saya layani dengan baik”. 
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 Sejalan dengan itu, Ibu Nuriyati juga mengatakan hal 

yang sama yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau melayani pembeli ya dilayani saja, misalnya 

pembeli itu banyak nawar ataupun banyak permintaan ya 

dihormati saja, namanya juga pembeli harus dilayani 

dengan baik”. 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dari Ibu Siti juga 

mengatakan hal yang sama dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau berdagang ya begitu memang harus sabar, pembeli 

kadang banyak minta ini minta itu tetap dilayani saja, 

ibarat kan pembeli adalah raja”. 

 

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari 

Bapak Ahmad yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau pembeli macam-macam sifatnya, ada yang biasa 

dan ada yang rewel dan banyak nawar juga dan tetep 

dilayani semua. Tapi misal kalau pembeli tersebut banyak 

nawar misalnya ibu-ibu yang mintanya murah minta 

dipotong harganya ya saya layani saya potong harganya 

tapi lihat produknya dulu, karena ngga semua produk bisa 

dipotong harganya”. 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak 

Dika yang mengatakan hal yang sama yang mana dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Kalau pembeli yang rewel dan banyak maunya itu sudah 

pasti ada. Biasanya dari kalangan ibu-ibu sering rewel 

masalah harga. Itu tidak apa-apa, tetap saya layani juga”. 

 

Sejalan dengan itu, Bapak Supadi juga mengatakan hal 

yang sama sebagai berikut: 
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“Kalau pelayanan itu nomer satu, kan dari pelayanan yang 

baik juga akan berdampak kepada kepuasan pembeli juga. 

Misalnya sering di sini ada rombongan mau makan 

mintanya agak cepat ya saya layani agak cepat juga. Lalu 

mengonfirmasi pesanan ulang ke pembeli biar tidak 

terjadi salah pesanan juga”. 

3.2.5.2 Mengenai Persaingan Antar Pedagang 

      Sebagaimana telah dilakukan wawancara, lalu dijelaskan oleh 

Bapak Suwarnoto yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Persaingan antar pedagang tidak ada kalau menurut saya di 

sini, meskipun di sini banyak yang menjual durian selain 

saya tidak ada persaingan di antara pedagang, sama-sama 

cari rezeki”. 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak Dika 

yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Di sini saya merasa tidak ada persaingan antar pedagang, 

jadi ngga ada yang saingan begitu, tergantung pembelinya 

saja minat belanjanya ke toko yang mana”. 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak Purnomo 

yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau persaingan antar pedagang tidak ada di sini, 

pedagang durian di sini juga banyak selain saya. Ramai 

ataupun sepi ya normal saja”. 

  

Sejalan dengan hal tersebut, Bapak Doni menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Kalau persaingan di sini tidak ada rasa seperti itu kalau 

sesama pedagang. Mungkin kalau waktu ramai pembeli itu 

lebih ke persaingan menawarkan produk saja dan tidak 

pernah sampai menjatuhkan satu sama lain itu tidak pernah. 

Kadang kalau sepi pembeli sesama pedagang kadang 

ngumpul bersama di depan kios sambil ngobrol bareng”. 
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Sejalan juga dengan Bapak Ahmad yang mana dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Kalau persaingan antara pedagang di sini tidak ada 

persaingan, soalnya juga kita sesama pedagang juga jadi 

akur-akur saja. Juga sama-sama cari rezeki jadi tidak ada 

niatan bersaing, saling membantu malah kalau di sini”. 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dari Ibu Nuriyati 

yang menyatakan sebagai berikut: 

“Di sini tidak pernah merasa ada saingan kalau berjualan, 

pedagang buah saja di sini cuma tiga orang, jadi tidak ada 

saingan juga”. 

 

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari 

Bapak Supadi yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

 

“Kalau persaingan itu wajar dikalangan pedagang, di sini 

saja yang jual bakso ada tujuh orang. Tapi saya juga berpikir 

bagaimana caranya pembeli tetap beli ke saya, yaitu dengan 

pelayanan yang baik. Jadi tidak ada persaingan yang buruk”. 

 

Demikian juga pernyataan dari Ibu Siti yang menyatakan hal 

yang sama yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Di sini pedagang pentol ada tiga orang, jadi tidak ada 

persaingan. Biasa saja kalau berdagang”. 

3.2.6 Prinsip Tanggung Jawab Dalam Melaksanakan Perdagangan 

3.2.6.1 Mengenai Complaint 

      Sebagaimana dari wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Bapak Purnomo yang mana dijelaskan sebagai 

berikut: 
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“Kalau ada pembeli yang minta complaint tetap saya ganti, 

namun gantinya hanya bisa memakai durian saja”. 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Bapak Suwarnoto juga 

menyatakan hal serupa yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Saya biasanya kalau ada pembeli yang minta complaint 

saya ganti. Biasanya gantinya terserah dari pembelinya boleh 

minta uang ataupun durian. Dan juga kalau mau ganti rugi 

harus membawa bukti fisiknya juga”: 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari Ibu 

Nuriyati yang menyatakan hal serupa yang mana dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Pernah kalau ada pembeli yang complaint, biasanya karena 

buah yang dibeli kurang matang. Tetap saya terima juga tapi 

kalau di sini hanya bisa dimintai buah saja”. 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak Ahmad 

yang menyatakan juga mengenai hal serupa yang mana dijelaskan 

sebagai berikut: 

“Kalau complaint dari pembeli pasti ada, biasanya 

complaintnya makanannya rasanya kurang manis seperti 

tape ini. Kalau complaint ditanyai dahulu apakah waktu beli 

dulu di toko ini apa tidak, soalnya juga banyak pedagang 

yang jualan serupa. Kalau benar di sini biasanya saya beri 

ganti rugi produk yang terkait”. 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Bapak Dika juga 

menyatakan hal yang sama yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Complaint pernah kalau di sini, dan saya juga tetap 

menerimanya juga. Complaint biasanya buahnya rasanya 

kurang matang dan gantinya juga bisa berupa uang ataupun 

buah juga”. 
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Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak Doni yang 

menyatakan hal yang sama yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau complaint pernah ada pembeli yang begitu. Paling 

pembeli juga complaint masalah barang yang dibeli itu tidak 

sesuai dengan waktu transaksi diawal. Itu wajar dan saya 

menerima complaint itu tapi syaratnya juga harus dibawa 

barangnya juga buat jadi bukti”. 

 

Demikian juga pernyataan dari Bapak Supadi mana 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Saya ini kan jualan makanan bakso, jadi pasti punya standar 

untuk kualitas rasa. Pembeli juga pernah ada yang complaint 

karena mungkin kurang pas sama standar saya, itu tidak apa-

apa tetap saya terima complaint tersebut. Biasanya complaint 

rasa misal kurang asin saya tambah garam, kurang manis 

saya tambah gula begitu”. 

3.2.6.2 Mengenai Perlakuan Pedagang Saat Pembeli Membatalkan 

Transaksi 

      Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan menurut Bapak Purnomo yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

“Sering kalau ada pembeli yang sudah setuju mau beli durian 

lalu tiba-tiba batal untuk beli itu pernah. Itu tidak apa-apa 

namanya juga pembeli harus dilayani, diterima juga kalau 

ada yang tiba-tiba batal”. 

 

Hal ini juga sejalan dengan Bapak Ahmad yang juga 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau ada pembeli yang sudah beli tapi tiba-tiba batal dan 

tidak jadi beli itu tidak apa-apa, saya menerima 

pengembaliannya. Nanti juga barangnya bisa dijual ke yang 

lain”. 
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Hal ini juga sejalan dengan Ibu Nuriyati yang mengatakan hal 

yang sama dijelaskan sebagai berikut: 

“Pernah menemui ada pembeli yang tadinya beli buah lalu 

saya siapkan dan kemasi tapi tiba-tiba tidak jadi beli. Tetap 

saya layani pengembaliannya dan barangnya saya terima 

lagi”. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Bapak Dika yang 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Kalau cancel pembelian tidak apa-apa, diterima saja. 

Barangnya gitu terus dijual lagi ke yang lain”. 

Demikian juga dengan pernyataan dari Bapak Supadi yang 

mengatakan hal serupa yakni sebagai berikut: 

“Pernah ada orang cancel beli, tapi ya tidak terlalu sering, 

biasanya gara-gara waktu. Ada orang datang baru pesan lalu 

tiba-tiba disuruh kembali ke rombongan dan belum sempat 

makan. Kalau belum sempat dibuatin ya tidak apa-apa di 

cancel, tapi kalau sudah dibuatin biasanya pembelinya gitu 

yang menyadari dan minta di bungkus, dan saya juga 

menyediakan tempat dan peralatan buat di bungkus juga, jadi 

selalu siap saat pembeli minta apa pun”.  

3.2.6.3 Mengenai Kualitas Produk 

      Sebagaiman dari wawancara yang dilakukan, dijelaskan oleh 

Bapak Purnomo sebagai berikut: 

“Durian yang saya jual ini dari petani langsung, nggak ada 

campuan barang lain. Langsung dari tengkulaknya” 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari Ibu Siti 

yang menjelaskan sebagai berikut: 
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“Kalau pentol saya ini bahan bakunya dari daging asli, 

daging sapi. Bahannya bersih juga karena saya sendiri yang 

belanja dan mengolahnya biar tidak mengecewakan 

pembeli” 

 

Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak Doni 

yang menjelaskan sebagai berikut: 

“Barang di sini sebagian besar datangnya dari supplier, dan 

setiap barang masuk juga dicek bagus apa tidak, ada 

rusaknya apa tidak, kualitasnya juga. Juga label halal itu 

menjadi penting karena pembeli pasti selalu cek sebelum 

beli”. 

 

Hal tersebut sejalan juga dengan pernyataan dari Bpak Dika 

yang menjelaskan sebagai berikut: 

“Buah di sini sbagaian besar dari supplier dan ada juga yang 

dari kebun sendiri. Semuanya selalu dicek untuk kualitasnya 

bagus apa tidaknya sebelum dijual”. 

 

Hal ini sejalan juga dengan pernyataan dari Bapak Ahmad 

sebagaimana berikut: 

“Kalau barang di sini semua ada label halalnya jadi dijamin 

aman dan kualitasnya juga baik. Jadinya barang yang datang 

juga selalu dicek apakah halal atau tidaknya”. 

 

Demikian juga pernyataan dari Bapak Supadi yang 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Kalau bahan baku saya ini saya olah sendiri mulai dari 

belanja sampai matang, jadi saya perhatikan betuk-betul. 

Lalu juga saya sudah mendaftarkan produk saya ke dinas 

kesehatan dan sudah melalui uji produk juga, jadi pasti 

hasilnya bersih dan sehat”. 
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3.2.7 Prinsip Ihsan Dalam Melaksanakan Perdagangan 

3.2.7.1  Mengenai Perlakuan Sedekah 

      Sebagaimana telah dilakukan wawancara, dijelaskan oleh 

Bapak Dika yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Kadang kalau stok buahnya sudah agak lama kualitasnya 

juga sudah beda, itu biasanya saya bagi-bagi ke tetangga 

sesama pedagang, atau kadang juga kalau ada yang minta 

buat makan ternak ya saya kasih”. 

 

Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Doni sebagaimana berikut: 

 

“Kalau kadang barang di sini tidak habis atau mepet tanggal 

kadaluwarsa, saya biasanya bagi-bagi ke orang-orang yang 

mau”. 

 

Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Siti sebagaimana berikut: 

 

“Terkadang juga kalau misalkan ada orang beli tapi tidak 

mampu saya kasih satu bungkus, atau uangnya kurang juga 

terkadang saya kasih gratis tidak apa-apa”. 

 

Demikian juga pernyataan dari Bapak Supadi yang juga 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Kadang ada anak-anak juga yang pingin makan bakso tapi 

uang sakunya habis, tinggal bilang saja nggapapa saya 

kasih gratis. Pernah juga ada satu rombongan gitu ada yang 

ngga makan satu orang, ya saya tanyain, kenapa nggak 

makan? lalu saya kasih satu porsi makan sama minum, tidak 

perlu bayar tidak apa-apa. Malah kalau ada anak yatim 

kadang saya beri uang saku. Soalnya saya kasihan dan tidak 

tega”. 
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3.2.7.2  Mengenai Perlakuan Saat Ditipu Pembeli 

      Sebagaimana dari wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan oleh Ibu Siti yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

“Jadi dulu itu pernah ada pembeli membayar saya pakai uang 

palsu waktu beli pentol pas masih ramai. Waktu itu uangnya 

saya terima dulu dan pas saya cek ternyata palsu. Pembelinya 

juga sudah saya informasikan kalau uangnya palsu. Saya 

juga bilang kalau pembelinya mau, tidak apa-apa silahkan 

dibawa saja saya ikhlas”. 

 

Hal ini juga serupa dengan pernyataan dari Bapak Supadi 

yang menjelaskan sebagai berikut: 

“Dulu ada rombongan yang mesan banyak, tapi yang bayar 

cuma satu sampai dua orang. Ya gimana ya, kita juga kan 

gatau juga yang bayar siapa saja karena orangnya banyak, 

yaudah gapapa biarin saja. Malah juga pernah dibayar pakai 

uang palsu juga sama orang beli, ya saya ikhlasin saja”. 

3.2.7.3  Mengenai Perlakuan Pedagang Saat Pembeli Merusak Barang 

      Sebagaimana dalam wawancara yang telah dilakukan, 

dijelaskan menurut Bapak Purnomo yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

“Sering kalau ada pembeli seperti itu, apalagi kalau pas 

ramai juga kan kadang ada pembeli yang tidak sengaja 

memegang durian atau apa tiba-tiba jatuh itu tidak apa-apa 

juga, barangnya saya ambil lagi dan tidak saya suruh ganti 

rugi juga”. 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan dari Bapak Ahmad 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau ada pembeli yang merusak itu sering malah, kadang 

anak-anak yang lagi lihat-lihat jajan permen pas dipegang 
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terus jatuh kemudian remuk. Itu tidak apa-apa juga, tetap 

saya layani dan saya kasih yang baru”. 
 

Bapak Doni yang juga menyatakan hal serupa yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau ada pembeli yang merusak itu sering apalagi pas 

ramai kan pasti saling berhimpitan juga, apalagi ibu-ibu pasti 

kadang tubuhnya mengenai dagangan yang kemudian jatuh 

dan remuk. Lalu juga sering pembeli itu kalau mencari 

barang yang dia mau pasti membongkar produk yang sudah 

ditata rapi, ya tidak masalah tetap dilayani juga dan tidak 

disuruh ganti”. 

 

Bapak Dika yang juga menyatakan hal serupa yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

“Kalau ada pembeli yang merusak barang dagangan seperti 

tersebggol, jatuh itu tidak menjadi masalah dan tidak apa-

apa” 

 

Demikian juga pernyataan dari Bapak Supadi yang 

menjelaskan sebagai berikut: 

“Kalau ada orang yang merusak barang pernah, apalagi pas 

rame itu biasanya gelas kesenggol terus jatuh pecah gitu, 

sambel kesenggol terus tumpah, ya ngga papa, ngga 

dimarahin juga, kita bersihkan dan rapkan lagi saja. Ya 

meski itu disengaja atau tidak”.  
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BAB IV    
ANALISIS TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP 

PELAKSANAAN PERDAGANGAN OLEH PEDAGANG MUSLIM DI 

WISATA RELIGI CHENG HOO PANDAAN 

 

Perlu diketahui bahwasannya etika bisnis Islam merupakan hal yang sangat 

penting untuk diterapkan oleh pedagang muslim. Hal ini dikarenakan seorang 

pedagang muslim sudah selayaknya mengetahui dan memahami etika bisnis Islam. 

Hal ini juga dijelaskan bahwasannya pentingnya etika bisnis oleh pedagang adalah 

untuk menciptakan sebuah bisnis yang berkah dan bermanfaat baik untuk dunia dan 

akhirat, jadi sebuah bisnis bukan hanya ditujukan untuk mengejar keuntungan 

duniawi saja melainkan juga diimbangi dengan ukhrawi. 

Maka dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa penting sekali untuk dapat 

menerapkan etika bisnis Islam dalam pelaksanaan perdagangan oleh para pedagang 

muslim. Selain itu juga memahami konsep etika bisnis Islam merupakan hal yang 

semestinya dilakukan oleh pedagang muslim dalam menjalankan aktivitas 

perdagangan. Hal ini karena dengan memahami etika bisnis Islam maka dapat 

membangun kembali pemahaman mengenai pelaksanaan perdagangan yang baik 

dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Selain itu, etika bisnis Islam di dalamnya juga memiliki prinsip-prinsip yang 

di dalamnya terkandung ajaran Islam yang mana dapat menjadi pendorong sebuah 

pelaksanaan perdagangan menuju kearah yang baik. Prinsip tersebut yakni prinsip 

kejujuran, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan Ihsan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
67 

 
 

 

4.1 Pelaksanaan Perdagangan Oleh Pedagang Muslim Di Wisata Religi Cheng Hoo 

Pandaan 

Pelaksanaan perdagangan yang dilakukan di Wisata Religi Cheng Hoo 

Pandaan mayoritas dilakukan oleh pedagang muslim yang berasal dari beragam 

daerah di sekitar Kabupaten Pasuruan. Pedagang tersebut membuka lapak usahanya 

dan melaksanakan perdagangannya. Keadaan yang dapat dijumpai di Wisata Religi 

Cheng Hoo Pandaan yakni barang atau produk yang dijual oleh pedagang oleh-oleh 

hampir keseluruhan berasal dari supplier yang sama dari pedagang lainnya 

sehingga harga jual barang tersebut antara pedagang satu dengan yang lain cukup 

bersaing, namun para pedagang merasa biasa saja dan menganggap itu sebagai hal 

yang wajar dalam dunia perdagangan. Barang yang dijual biasanya berupa produk 

olahan  atau produk jajanan dan oleh-oleh. Banyak supplier yang menjual barang 

dagangannya kepada pedagang di sini. 

Behubunganan dengan hal tersebut letak kios pedagang di Wisata Religi 

Cheng Hoo Pandaan saling berdekatan antara pedagang satu dengan pedagang 

lainnya. Letak kios pedagang yang berdekatan membuat persaingan antar pedagang 

juga sangat tinggi yang mana mayoritas juga berdagang dengan produk yang sama. 

Pada waktu ramai pembeli, pedagang saling menawarkan barangnya kepada 

pembeli tanpa adanya rasa persaingan. Jika suasana perdagangan lagi sepi, maka 

kebanyakan pedagang akan saling bercengkerama dengan pedagang lain dan 

membangun hubungan yang baik.  
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Dalam hal mengelola barang, tidak seluruh pedagang di Wisata Religi 

Cheng Hoo mengelola barang dengan baik. Hal ini dikarenakan dampak dari 

pandemi yang mengakibatkan pembelian menurun dan stok barang tetap. Yang 

mana dalam hal ini pedagang mencari celah bagaimana barang yang telah lama 

belum laku bisa laku kembali. Dari hal tersebut ditemukan bahwa terdapat 

pedagang yang mencampur stok barang yang lama dengan yang baru untuk 

mengelabui barang yang telah lama belum laku tersebut. Pada saat pandemi seperti 

ini, banyak pedagang yang membuat perkiraan mengenai stok barang yang dijual 

agar barang tersebut dapat bertahan lebih lama.  

Dalam hal penimbangan barang, yang mana hal ini ditemui pada pedagang 

buah. Dalam menimbang buah, para pedagang memperlihatkan besaran timbangan 

akan berat barang kepada pembeli secara langsung dan pembeli dapat melihat 

secara langsung tanpa khawatir adanya ketidakjujuran. Selain menimbang langsung 

pada saat pembeli datang, pedagang di sini juga memberikan solusi untuk kondisi 

ramai yakni dengan cara menimbang buah terlebih dahulu. Dalam hal kualitas 

produk, para pedagang juga selalu mengutamakan kualitas. Barang yang dijual 

langsung dari supplier yang terpercaya dan selalu menjaga kebersihan agar kualitas 

barang terjaga. Bahkan ditemukan pedagang yang mendaftarkan barngnya ke dinas 

kesehatan setempat dan telah diuji olehnya yang mana akan membuat pembeli 

semakin percaya kalau barang yang dijualnya sehat dan sudah melewati uji kualitas. 

Kemudian sikap pedagang dalam menghadapi pembeli seperti 

menginformasikan barang kepada pembeli, memberikan pelayanan kepada 
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pembeli, mengenai complaint kepada pembeli, mengenai perlakuan saat pembeli 

membatalkan transaksi, perlakuan pedagang saat pembeli merusak barang 

dagangan, perlakuan saat ditipu, dan juga perlakuan bersedekah. 

Dalam menginformasikan barang kepada pembeli, terdapat pedagang yang jujur 

dan menawarkan barang kepada pembeli, lalu juga terdapat pedagang yang bahkan 

merekomendasikan barang kepada pembeli saat pembeli datang, dan juga terdapat 

pedagang yang bahkan memberikan tester kepada pembeli agar pembeli tersebut 

percaya jika pedagang tersebut tidak berbohong. Kemudian mengenai memberikan 

pelayanan terhadap pembeli yang mana terdapat pedagang yang memberikan 

pelayanan yang ramah seperti tidak membeda-bedakan pembeli, melayani pembeli 

dengan sabar meskipun pembeli tersebut banyak permintaa, dan juga meninggikan 

pembeli dan menempatkannya sebagai raja. Namun juga terdapat pedagang yang 

kurang ramah kepada pembeli pada saat kondisi kios sedang ramai sedangkan 

pedagang tersebut tidak hanya satu pembeli itu saja, jadi pedagang memberikan 

pilihan kepada pembeli untuk mencari kios yang lainnya daripada melayaninya. 

Kemudian mengenai complaint pembeli yang mana dalam hal ini pedagang 

menerima semua complaint dari pembeli. Namun untuk bentuk ganti rugi yang 

diberikan pedgang berbeda-beda, ada pedagang yang memberikan ganti rugi hanya 

bisa barang saja dan ada juga yang memberikan ganti rugi bisa barang atau uang. 

Untuk ganti rugi ini pedagang mensyaratkan adanya bukti fisik yang mana pembeli 

diharuskan membawa bukti fisik agar tidak terjadi kesalah pahaman. Kemudian 

mengenai perlakuan pedagang saat pembeli membatalkan transaksi yang mana 
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pedagang menerima pembatalan transaksi terhadap pembelian oleh pembeli. Hal 

ini terlihat dari perlakuan pedagang yang menerima pembatalan transkasi oleh 

pembeli dan tidak adanya persyaratan apapun dan tetap dilayani, dan barangnya 

akan dijual lagi kepada pembeli yang baru. Kemudian dalam hal perlakuan 

pedagang saat pembeli merusak barang dagangan yang mana sikap pedagang 

terhadap pembeli yang merusak barang yakni memaafkannya dan tidak 

menyuruhnya untuk mengganti. Hal ini terlihat dari perlakuan pedagang yang tidak 

sengaja merusak dagangan sewaktu membeli misalnya menyenggol barang 

kemudian remuk, jatuh, ataupun rusak. Dari hal tersebut sikap pedagang yakni 

menyadari dan memaafkan pembeli tersebut dan tidak disuruh mengganti rugi, 

apalagi jika waktu suasana ramai, kemudian mengambil barang yang rusak tadi dan 

pembeli tetap dilayani seperti biasanya. Kemudian mengenai perlakuan pedagang 

saat ditipu yang mana dalam hal ini pedagang telah berbuat ikhlas mengenai 

perlakuan saat ditipu oleh pembeli. Hal ini terlihat dari perlakuan pedagang yang 

menerima saat pembeli membayar memakai uang palsu yang tidak diketahui oleh 

pedagang. Dan pedagang tersebut menerima dan mengikhlaskannya. Kemudian 

juga perlakuan pedagang mengikhlaskan saat ada pembeli rombongan yang hanya 

membayar sebagian orang saja walaupun waktu pemesanan juga banyak orang dan 

pedagang juga mengikhlaskan. Kemudian mengenai perlakuan sedekah yang mana 

pedagang telah menerapkan perilaku sedekah kepada sesama. Hal ini terlihat dari 

perlakuan pedagang saat barang dagangannya sisa banyak dan kualitasnya sudah 

tidak bagus, pedagang tersebut membagi buah tersebut kepada orang lain ataupun 

kalau ada orang yang meminta akan diberi. Dan juga perlakuan pedagang 
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memberikan harga gratis kepada pembeli yang sedang mengalami kesulitan dalam 

membeli. 

 Lalu juga mengenai harga dan pengambilan keuntungan yang mana dalam 

hal ini pedagang memberikan harga yang sama rata kepada pembeli yang datang 

tanpa membedakan. Hal ini terlihat dari perlakuan pedagang yang tidak 

membedakan harga berdasarkan asal pembeli meskipun pembeli tersebut 

wisatawan luar kota ataupun warga lokal tetap diberi harga yang sama. Kemudian 

juga mengenai pengambilan keuntungan yang mana pedagang  mengambil 

keuntungan dari barang dengan adil. Hal ini terlihat dari pedagang rata-rata 

mengambil untung dari tiap produk tidak lebih dari harga asal dan masih 

terjangkau. Keuntungan yang diambil oleh pedagang berbeda untuk tiap 

produknya, namun rata-rata untuk pedagang mengambil keuntungan tidak terlalu 

banyak dan meski tidak banyak menurut mereka yang penting perputaran barang 

dagangan mereka bisa tetap terjual. 

4.2 Pelaksanaan Perdagangan Oleh Pedagang Muslim Di Wisata Religi Cheng Hoo 

Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam 

Dalam hal ini pelaksanaan perdagangan yang sesuai dengan etika bisnis 

Islam yakni dalam hal menimbang barang seperti pedagang telah menimbang 

barang dengan jujur dan terbuka kepada pembeli. Hal ini dapat terlihat dari para 

pembeli yang dapat melihat proses menimbang yang artinya pedagang berlaku jujur 

dan tidak menutup-nutupi perihal timbangan. Hal ini sesuai dengan QS Al-
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Muthoffifin ayat 1-3 di bab dua sebelumnya yang menjelaskan mengenai berbuat 

kejujuran. 

Kemudian yang kedua yakni dalam hal memberikan harga yang adil kepada 

semua pembeli tanpa membedakan dan mengambil keuntungan secara adil. Dalam 

hal memberikan harga yang adil kepada semua pembeli terlihat dari perlakuan 

pedagang yang tidak membedakan harga berdasarkan asal pembeli meskipun 

pembeli tersebut wisatawan luar kota ataupun warga lokal tetap diberi harga yang 

sama. Hal ini sesuai dengan Hadits yang diterjemahkan oleh Fauzi Almubarok di 

bab dua sebelumnya yang membahas mengenai konsep keadilan. Selanjutnya 

yakni mengenai mengambil keuntungan. Dalam hal mengambil keuntungan 

terlihat dari pedagang rata-rata mengambil untung dari tiap produk tidak lebih dari 

harga asal dan masih terjangkau. Keuntungan yang diambil oleh pedagang berbeda 

untuk tiap produknya, namun rata-rata untuk pedagang mengambil keuntungan 

tidak terlalu banyak. Namun ada beberapa produk yang pedagang mengambil 

untung tidak terlalu banyak karena barang tersebut berasal dari supplier yang mana 

produk tersebut relatif sama pada tiap pedagang. Hal ini sesuai dengan QS Ali-

Imran ayat 130 di bab dua sebelumnya yang membahas mengenai dilarangnya 

perbuatan yang buruk dalam berdagang seperti bebuat riba. Yang mana mengambil 

riba terlalu banyak termasuk perbuatan dilarang agama. 

Selanjutnya yang ketiga yakni dalam hal persaingan antar pedagang. Hal ini 

terlihat dari pedagang yang bersaing secara sehat yang mana saat kondisi sedang 

ramai para pedagang bersaing melalui promosi dagangan mereka agar pembeli 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
73 

 
 

 

tertarik, namun dengan tidak saling menjatuhkan satu sama lain. Letak kios yang 

berdekatan dan barang yang dijual serupa tidak membuat pedagang merasa adanya 

persaingan. Karena pedagang daam hal ini wajar dalam dunia perdagangan dan 

tidak mempermasalahkan hal tersebut. Hal ini sesuai dengan QS Al-Qalam ayat 10-

11 di bab dua sebelumnya yang membahas mengenai dilarang mengikuti perbuatan 

tercela seperti saling mencela. 

Selanjutnya yakni dalam hal menanggapi complaint, menanggapi pembatalan 

transaksi oleh pembeli, dan mengenai kualitas produk yang dijual. Dalam 

menanggapi complaint ini terlihat dari pedagang menerima pengajuan ganti rugi 

yang diajukan oleh pembeli. Ganti rugi yang diberikan oleh pedagang biasanya 

berupa penggantian barang yang serupa atau juga bisa diganti dengan uamg yang 

senilai dengan barang tersebut. Dalam prosesnya pedagang mensyaratkan adanya 

bukti fisik. Hal ini sesuai dengan QS Al-Mudatsir ayat 38 di bab dua sebelumnya 

yang membahas mengenai tanggung jawab. Dalam hal menanggapi pembatalan 

transaksi oleh pembeli terlihat perlakuan pedagang yang menerima pembatalan 

transkasi oleh pembeli dan tidak adanya persyaratan apa pun dan tetap dilayani, dan 

barangnya akan dijual lagi kepada pembeli yang baru. Hal ini sesuai dengan QS Al-

Anfal ayat 58 di bab dua sebelumnya yang membahas mengenai mengembalika 

perjanjian dengan cara yang jujur jika merasa khawatir karena adanya 

pengkhianatan. Dan mengenai kualitas barang yang dijual terlihat dari pedagang 

yang selalu menjaga bahan baku dengan memilih barang yang berkualitas, lalu 

pedagang juga menjaga produk tersebut dari cacat ataupun rusak dengan dicek 
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sebelum dijual, ditemukan juga pedagang yang mendaftarkan produknya ke dinas 

kesehatan untuk menjaga kelayakan barang yang dijual. Hal ini sesuai dengan 

Hadits yang diterjemahkan oleh Bekti Rahmasari di bab dua sebelumnya mengenai 

pentingnya perihal bersuci. 

Selanjutnya yakni dalam hal perilaku sedekah, bersikap ikhlas saat mengalami 

penipuan, perlakuan pedagang saat pembeli merusak barang. Dalam hal perilaku 

sedekah terlihat dari perlakuan pedagang saat barang dagangannya sisa banyak dan 

kualitasnya masih bagus namun sudah tidak layak jual, pedagang tersebut membagi 

produknya kepada orang lain ataupun kalau ada orang yang meminta akan diberi. 

Dan juga perlakuan pedagang memberikan harga gratis kepada pembeli yang 

sedang mengalami kesulitan dalam membeli Hal ini sesuai dengan Hadits yang 

diterjemahkan oleh Abdul Sami dan Muhammad Nafiik di bab dua sebelumnya 

yang membahas mengenai pentingnya sedekah. Dalam bersikap ikhlas saat 

mengalami penipuan terlihat dari perlakuan pedagang yang menerima saat pembeli 

membayar memakai uang palsu yang tidak diketahui oleh pedagang. Dan pedagang 

tersebut menerima dan mengikhlaskannya. Hal ini sesuai dengan QS Al-A’raf ayat 

29 di bab dua sebelumnya yang membahas mengenai berbuat ikhlas di setiap 

perbuatan. Kemudian juga perlakuan pedagang mengikhlaskan saat ada pembeli 

rombongan yang hanya membayar sebagian orang saja walaupun waktu pemesanan 

juga banyak orang dan pedagang juga mengikhlaskan. Kemudian perlakuan 

pedagang saat pembeli merusak barang terlihat dari perlakuan pedagang yang tidak 

sengaja merusak dagangan sewaktu membeli misalnya menyenggol barang 
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kemudian remuk, jatuh, ataupun rusak. Dari hal tersebut sikap pedagang yakni 

menyadari dan memaafkan pembeli tersebut dan tidak disuruh mengganti rugi, 

apalagi jika waktu suasana ramai, kemudian mengambil barang yang rusak tadi dan 

pembeli tetap dilayani seperti biasanya. Hal ini sesuai dengan QS Ali-Imran ayat 

134 di bab dua sebelumnya yang membahas mengenai menahan amaran dan 

memaafkan kesalahan. 

Dari pelaksanaan perdagangan tersebut dapat dikatakan bahwa pedagang 

menerapkan etika bisnis Islam. Hal ini dikarenakan yang pertama pedagang telah 

menerapkan prinsip kejujuran dalam menimbang. Kedua yakni prinsip keadilan 

dalam memberikan harga yang kepada semua pembeli tanpa membedakan dan 

mengambil keuntungan. Ketiga yakni prinsip kehendak bebas dalam persaingan 

antar pedagang. Keempat yakni prinsip tanggung jawab dalam hal menanggapi 

complaint, menanggapi pembatalan transaksi oleh pembeli, dan mengenai kualitas 

produk yang dijual. Dan kelima yakni prinsip Ihsan dalam hal perilaku sedekah, 

bersikap ikhlas saat mengalami penipuan, dan memberikan keringanan pada 

pembeli saat merusak barang dagangan. 

Namun, dalam pelaksanaan perdagangan yang dilakukan oleh pedagang, 

ditemukan pula pelaksanaan perdagangan yang tidak sesuai dengan etika bisnis 

Islam. Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan mengenai etika bisnis Islam oleh 

kalangan pedagang. Minimnya pemahaman disebabkan karena perbedaan latar 

belakang dari para pedagang tersebut. Banyak pedagang yang berasal golongan 

masyarakat biasa yang sangat awam akan literasi ilmu etika bisnis Islam. Sehingga 
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dalam pelaksanaan perdagangan, pedagang hanya meniru dan mencontoh prinsip 

pedagang lain dalam melaksanakan perdagangan yang mana belum tentu sesuai 

dengan etika bisnis Islam. Akibat dari minimnya pemahaman tersebut ditemukan 

adanya pelaksanaan perdagangan yang masih belum sepenuhnya sesuai dengan 

etika bisnis Islam. 

Dalam hal ini pelaksanaan perdagangan yang belum sesuai dengan etika bisnis 

Islam yakni yang pertama menginformasikan barang kepada pembeli dan 

mengelola stok barang. Dalam hal menginformasikan barang terlihat dari para 

pedagang tidak memberikan informasi mengenai harga, mengenai kualitas produk 

jika pembeli tidak meminta. Namun jika pembeli meminta maka pedagang baru 

memberi informasi. Dalam hal mengelola stok barang terlihat masih ditemukan 

pedagang yang mencampur stok lama dengan stok baru dikarenakan stok yang tidak 

habis atau tidak laku. Hal ini tidak sesuai dengan Hadits yang diterjemahkan oleh 

Bakhrul Huda di bab dua sebelumnya yang membahas mengenai kewajiban berbuat 

jujur. 

Kemudian dalam hal melayani pembeli. Hal ini dikarenakan masih adanya 

pedagang melayani pembeli yang cerewet dengan kurang ramah di waktu ramai 

dikarenakan pedagang beralasan merasa kewalahan dalam melayani saat ramai dan 

tidak hanya berfokus pada pelayanan satu pembeli saja. Hal ini tidak sesuai dengan 

Hadits yang diterjemahkan oleh Bakhrul Huda di bab dua sebelumnya yang 

membahas mengenai bersikap melayani. 
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Dari pelaksanaan perdagangan tersebut dapat dikatakan bahwa pedagang 

dalam melaksanaan perdagangan tidak menerapkan etika bisnis Islam. Hal ini 

dikarenakan yang pertama pedagang tidak menerapkan prinsip kejujuran yang 

mana pedagang menyembunyikan informasi barang kepada pembeli dan 

mencampur stok barang yang lama dengan yang baru. Kemudian yang kedua yakni 

pedagang tidak menerapkan prinsip kehendak bebas yang mana pedagang tidak 

melayani pembeli dengan ramah sewaktu ramai. 

Maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim 

di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan masih belum sepenuhnya sesuai dengan etika 

bisnis Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 

pelaksanaan perdagangan oleh pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo 

Pandaan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1) Diketahui pelaksanaan perdagangan yang dilakukan oleh pedagang muslim 

di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan meliputi menginformasikan barang, 

menimbang barang, memberi harga kepada pembeli, mengambil 

keuntungan, pelayanan terhadap pembeli, persaingan antar pedagang, 

menerima complaint, perlakuan pedagang saat pembeli membatalkan 

transaksi, mengenai kualitas produk, perlakuan sedekah, perlakuan saat 

ditipu oleh pembeli, perlakuan pedagang saat pembeli merusak barang. 

Dari pelaksanaan tersebut tidak menutup kemungkinan pedagang yang 

tidak menerapkan etika bisnis Islam. 

2) Setelah ditinjau dari etika bisnis Islam, maka ditemukan adanya pedagang 

yang tidak menerapkan etika bisnis Islam dalam pelaksanaan 

perdagangannya. Hal ini telihat dari yang pertama, pedagang 

menginformasikan barang ke pembeli masih kurang terbuka dan mengelola 

stok yang curang, dalam hal ini tidak sesuai dengan prinsip kejujuran. 

Kedua pelayanan terhadap pembeli yang masih kurang ramah, dalam hal 

ini tidak sesuai dengan prinsip kehendak bebas. Hal ini disebabkan karena 
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minimnya pengetahuan pedagang akan konsep etika bisnis Islam dalam 

pelaksanaan perdagangan. 

5.2 Saran  

      Berdasarkan pada kesimpulan, saran yang dapat diambil untuk 

permasalahan tinjauan etika bisnis Islam terhadap pelaksanaan perdagangan 

oleh pedagang muslim di Wisata Religi Cheng Hoo Pandaan yakni: 

1) Melakukan sosialisasi mengenai pentingnya etika bisnis Islam dalam 

pelaksanaan perdagangan oleh Kementrian Agama dan tokoh masyarakat 

setempat. Dalam hal ini penyuluhan sangat penting karena penyuluhan 

tersebut akan memberikan edukasi kepada para pedagang muslim yang 

belum mengerti mengenai etika bisnis Islam. Dan juga berdampak pada 

branding Wisata Religi. 

2) Bagi pedagang muslim yang telah menerapkan etika bisnis Islam agar 

tetap istiqamah dalam menerapkan etika bisnis Islam dalam pelaksanaan 

perdagangan. 
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